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Lihat! Perhatikan!

Bijinya sekelompok tumbuh-tumbuhan

Biji tumbuh (sebab factor eksternal)

Biji tumbuh membuat akar

(inter aksi: gerak ekstern bersamaan
dengan gerak intern)

Akar membuat batang, dan batang
membuat daun-cabang, dan seterusnya
sampai membuat buahnya:

buah

Analisa: Adanya batang tersebut dibuat dan
dihasilkan oleh karya akar,

= adanya buah tersebut dibuat/dihasilkan
oleh karya akar bersamaan dengan

karya batang

[dalam kotak] biji yang berada di pusat batin manusia
[dalam kotak] bagaimana?

it |  Scwangen!

Wijining  rumpun tumbuh tumbuhan .
Wiji tuwuh / thukul ; ( sebab {acl:or eksterny
Wiji thukul gawe akar

Cinter aksi : gerck ekstern bebarengan

dengan gerak intern )

ar Quwe bdﬁmg , dan bd{'.dng

J Ok J daun .,odknl;?dh dst .
| pada qdwe nyc. -
Sampail paca g3 budh .

Anolisa : Clnane ba kuwt digdmc dan

dihasilkan oleh  karya'akar,
L/‘= Cinane buah kuwi digawe /dihasilkan

Reryaibating " Bevarengan dengan

WU‘ yeing berada dipuscd: batin manusia

kepriye ?
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adanya batang dan adanya buah, itu hasil karya

akarnya biji apa saja?

Letupan/ledakan kehidupan yang besar = Adanya percikan
Dzat: inilah biji (bahan) adanya

lahir batinnya manusia

Akar= badan/tubuh manusia

Batang= kendaraan batinnya manusia

Buah= Omega= Sang Pelenyap [Sang Penghilang]

Biji yang berada di pusat batin manusia

membuat akar, tetapi Akarnya = akar mati tidak

membuat batang, sehingga tidak Berbuah: tidak menghasilkan
buah

Artinya lambang: raga/tubuh manusia tidak

membuat kendaraan batin,

sehingga tidak bisa menjadi Omega, raga/tubuh manusia
yang tidak mempunyai Kendaraan batin dan tidak mempunya
pelenyap

R [Ragal yang tidak mempunyai K [Kendaraan Batin] dan tidak
mempunyai P [Pelenyap].

akibatnya: lahir batinnya sengsara dan mati,

atau berakibat kematian

Clnane \.)ahung dan anane buah | kuuwi hasilkarya
ckarnyd wiji apa wae .

DAT :inilah Wiji (bahan) anane
lahir batine manungsct ”

dkar - Ragdne manungsd ,
kntcmg = Kendaraan betinnya manusia |
buch ™ =Omega = Sang Rlenyap .

Wiji yaing berada o ' :
1)1 yang usat batin mean
qawe akar, nanging AkcurnyF; = ctkairmati o:lasm
gaue wong, mula ora Awoh : tidak menghasil

E/adining jpasemon : -Qagane n'xanungsa orag
mula orabisa dad; Oaﬁ%&gjsm m:zf:; ’
v ¢ ea

R singora duwe K dan onra duwe P,

Akibatnya : Lairbatine Sangsarq d |
an
cttau berakibat Skemdflanmh |



1. Analisa RKP
Di masa hidupnya Raga difungsikan: untuk

membuat/mengolah/memproses dari: Titik gerbang Kehidupan/

Kematian=inilah Bahan Kendaraan Batin yang
ke-ADA-annya masih Titik beku= belum berfungsi,

oleh Raganya manusia diolah/dibuat menjadi :

Kendaraan batin yang sempurna.

K6c>K7->dst

dan menghasilkan Pelenyap dan PELENYAP

Omega dan OMEGA

K6c dan Omega->K7P(OMEGA)

ini untuk bekal menghadapi ALAM WASANA [wasana=akhir]

Fungsi Kéc: ini gunanya untuk /sebagai Kendaraan Suksma
[ruh/batin/sukma] dan Bijinya

untuk penerbangannya masuk

ALAM KADEWATAN [alamnya para Dewa] dan untuk
memperoleh Pelenyap. Ini dihasilkan oleh

Karya Raganya manusia di masa hidupnya

ketika berada di Alam Kewadagan
[wadag=tubuh/ragal

Fungsi Pelenyap: untuk melenyapkan/
untuk menyempurnakan

Raga manusia dan

Saudara Empat

| Andlisa RKP | >

/, Dimaisa hidupnya Ragane difungsikan :kanggo
gawe /t"ls.:fe.h/ memproses clars : Titik serbcm,s Kehi.dupan/
Kematidh = 4nilah Bahan Kendaraan batin yang
ke Oda annya masih Titik beku = belum berfungsi ,
oleh Rogane manungsa diolsh / digawe menjadi -

Kendaraan yang sempurnd. .

K@c — K7 — st

dan menghasilkan Rlenyap dan PELENYAP
@mescl cdan OMEGA

Kec dan Omegd — K7P (OMEGA)
1kt kcmggo sangu mcnshadqpi ALAM WASANA .

Fungsi Kgc - ki gunane kanggo / sebagai Ken -
Suksma dan Wijmc
untuk Penerbangannya rnasuk

ALAM KADEWATAN dan untuk
memperoleh Pelenyap.lni dihasilkan clening

Karya Ragane manungsa dimasa hicdlupn a
anga’ing Alam kewmdasca.n . Py

Funssi pelenyap " kclnggo melenyapkan /Juw.
;"‘390 Nyampurnakake
Q manyn ol
Se e pap;%a. "



Prosesnya R gaweK : Kg atas,uni seluruh Energ
yang berada pada Raga
dan Sedulur papat terkuras

habis oleh pernafasan poros dan Energinya terse -

rap habis oleh K5 dan masuk kedalam Kg dan K

gé\-ihu.k dabau S&nclhcns densan Hyd.ng Suksma,

akibatnya / hasile :Qqsdnc lan Sedulure papat lepas

dari K5 dan Hyang Suksma , dan batine manungsa

Proses R membuat K: K5 atas, ini seluruh Energi

yang berada pada Raga

dan Saudara Empat terkuras

habis oleh pernafasan poros [poros=pusat] dan Energinya terserap
habis oleh K5 dan masuk ke dalam K5 dan K5

bersentuhan atau menempel [menjadi satu] dengan Hyang Suksma,
akibatnya/hasilnya : Raga dan Saudara Empat lepas
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dari K5 dan Hyang Suksma, dan batin manusia
bertemu Suksmanya= bertemu Roh Sucinya =Roh Penuntun
=Guru Sejati

Raganya dan Saudara Empat keadaannya
sedang mati, inilah yang oleh orang Jawa
disebut/dinamakan

Mati dalam keadaan Hidup atau

Hidup dalam keadaan Mati

Posisi Hyang Suksma berada diambang [hampir]
Kanirwanan [nirwana=surga, moksal

Hyang Suksma

K5 Biji/benih

Roh-Sejati

Raga! Teruskan semedimu untuk membuat :
Kéa>Ké6b->K6é6c>dst

ketemu Suksmane =ketemu Roh Sucine =Roh Pa .

nuntun = Gury Sejat .

btk b :i,WldJ—u. oleh orang Jauwsa
U.nF, sajroning pate

POSiSi Hyd-“lﬂ Suksma berada .\.\.a-rn-b-a.nﬂ

\ e
Roh—S&°

%90 I wkﬂ“ Semedimu k&nsso gawe -



2. Lapisan

6 bawah 6 tengah 6 terdalam
Roh Sejati

Kéa Kéb Kéc
Pengada Penghidup Pelenyap

wiji/Biji/benih/seed

Posisi K6c dan Pelenyap berada di Telenging/di pusat [teleng=pusat]
Wiji/biji/benih

Raga/tubuh manusia! Teruskan semedimu untuk
membuat K7

Fungsi K7: untuk kendaraan penerbangan

Roh Suci dan Bijinya masuk ke

PARA NIRWANA LOKA, untuk memperoleh PELENYAP=
OMEGA, di DAERAH ALAM inilah yang berwenang
menyempurnakan.

Adanya Roh Suci dan Bijinya lahir batinnya manusia
telah bebas/merdeka dari belenggu-belenggu materi.
Posisi Biji (DAT) dan Kendaraan

batin sedang berada di DAERAH/ALAM

Tingkatan 7 (dihitung dari alam kawadagan [tubuh manusia/alam
lahir])

L9 Kea Kéeb

—> »
].ap'lsan
G bawclh 6 J(;ensdh 6 ‘tcrc\u\dm

v

»>R6c

Fengada %_Penshidup Pelenyap §
— WA

Rosisi K6c dan flaLenyap berada di Teleng'mg\Mji
Q%é he manusia 9 qerm Semeclimu kaﬂ33°

Funssi K7 : guna Kendaraan nerbdngdnnya
Roh Suct dan Wi_ji?\i masuk ke

PARA NIRwANA LOKA ,untuk memperoleh PELENYAP —

OMEGA , di DAERAH ALAM inilah yang ber -
wenang nyampurnakake .

Anane RohSuci dan Wijine lawrbatine manusia

melbel:-?bés / marelika dar, belenggu belenggu

Posisi Wiji ( Dat Juw.) d
' ) dan Kendaraa
batin sedans bemda di DAERran / ALAM "

Tingkdion ] Cdihitung dari Alam Kewadagan )



Beruntung? Apakah hal yang sengsara?
Raganya/tubuhnya-Saudara Empat-Suksma-dan bijinya

berkah/wangsit kehidupan yang besar [Tuan] Hal itu tergantung
pada

Raganya; artinya

Raga manusia di masa hidupnya, itulah

yang menentukan.

Mengapa?

jawaban:

sebab Raga ini sebagai pemeran utama.

Jelasnya:Raga (manusia) di masa hidupnya bekerja membuat K
atau tidak?

Kalau Raga (manusia) bekerja membuat K, bisa membuat Kéc dan K7
atau tidak bisa?

Kapan bekerjanya R bisa membuat Ké6c atau K7,

maka K6¢c menghasilkan Pelenyap=0Omeqga,

dan K7 menghasilkan PELENYAP=OMEGA

Raga! Pandai-pandailah membuat K7.

Inilah kepandaian yang paling berguna.

K7 inilah yang berguna untuk kebutuhan

kehidupannya di Alam Madya (Alam Tengah)

(imbasnya K7) dan untuk

kebutuhan Akhir.

Begjc\ ? apa Sangsarane 2.
Rgsdne - Sedulur Pqp:ﬂt - Suksma _lan Wijine
( Pletiking GESANG AGUNG ) kuwi gumantung pada
Raganya ; artinya :
F?asane manungsa dimasa \'\idup nyq , itulah

yang menentukan . AP N ),
J sebab Raga ini sebagai

utama .
Ce’:hctne : R

c,mdti?rnc;scu hidupnya bekerja gawe K

07;2 ';\’::gﬁgéqb%kerjd gaweK , bisa gawe K6c danKy
Kapan beker anya R bisa awe K6 Xy,
mﬁgn HKe ¢ ‘gnenahasilkan tgun,af. : g?nacsa T

dan K1 menghaslkan pEIENYAP -OMEGA

a 9 sing pinter 3dwe,J{~{_ ,

Jnilah kepinteran sing paling Syi- .

K’.-T -;;m,l.a,l.. sing miﬁuncs_.ni kdnsso kebutuhanin
c!'xtdupdnnya anaing Alam Maa, q 3
(mbasnya K'T) dan k-ﬂ.n.ssg
kebu{:uhenins Wasana

/E'ue,—\_,
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3. Artiya sempurna lahir batin=

kembali pada KETIADAAN

kembali TIDAK ADA

OMEGA

ABADI TIDAK PERNAH BERUBAH

ini bisa diraih/dicapai oleh R yang pandai membuat K10
Gunung Sewu [Gunung Seribu=nama lain untuk daerah Gunungkidul}
TIADA

KUTULIS diambang/menjelang KETIADAAN

OMEGA

29 Juli 2004

Raga manusia yang di masa hidupnya

tidak membuat K, berakibat

kesengsaraan dan kematian

lahir batin.

LLI"C, : Sampurna lair batine =
~ kembali pade KETIADAAN

Jw. baili

ORA ANA

OMEGA

LANGGENG DATAN OwAl GINGSIR

I bisa cicapai oleh Qs'ms pnter gawe K o

@un.wnj sew- ,
TIADA
KUTULIS O\idmbdns KETIADAAN

(TMEGA .
\5:9,,]“,'/200/47

Raocine manun di hi ,
Sor s v e W
kesenﬁsaradn dan kematian

Larbatine,
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PARA NIRWANA LOKA=GESANG AGUNG=

LAUTAN INGYEKTOR yang tiada batas= adanya

DAT/Dzat yang tanpa batas dan cahaya DZAT

yang tanpa batas, sebagai PELAYAN BIJI/INTI/BENIH.

Dari ALAM inilah ASALNYA HYANG SUKSMA

dan di ALAM 7 inilah yang BERWENANG MENYEMPURNAKAN
semua ADANYA HYANG SUKSMA yang tanpa limbah

=tanpa sisa

Prosesnya: Ingyektor yang berada pada/di dalam

Suksma terserap atau ketarik oleh K7 dan ingyektornya masuk
ke dalam

K7, maka/dan Hyang Suksma lepas

dari K7 yang keadaannya

telah hampa ingyektor dan

butir suksma lenyap

sempurna atau fusi = berubah

menjadi Cahaya Sejati — dan

bersatu (dalam) Lautan CAHAYA SEJATI yang tanpa
batas.

Inilah proses KAMOKSAN=Butir Ingyektor
Butir/percikan DAT masih melekat pada

K7, yang posisinya sedang berada di Para Nirwana
Loka.

Titik Ingyektor=

Percikan Dat=

biji/inti lahir batin

manusia.

[Di] Gunung Sewu,

OMEGA

10-7-1952

PARA NIRWANA LOKA =GESANG AGUNG =

LAUTAN INGYECTOR kang tanpa wates =Ju. ANA-
NE DAT kang tanpa wates dan Cahyaning Dat
kang tanpa wates , sebagdi BABUNING wiJi .

Dari ALAM inilah “AsaLNnya HYANG SUKSMA
dan di ALAM 7 wnilah kang WENANG NYAMPURNAK -

AKE kabeh Anane Hyang Suksma yang tanpa lim -
bah = tanpa wisa .

Pro . Inayector yang berada pada /didalam
= S\?dz;m te)r,':e?dp atau Pkebdrik oleh v
K7, maka 7 dan Hyang Suksma lepas
{ Ky dandnayectornya  Eelah b kadaannyd
I' Ry dan Q bor clan
mI\sle keg.?%fﬁ. L butir &'ﬁ?n& &3%3:]9 E;]w,
sampurng o ‘
manungaal Lautan menjadi Cahya ‘Y‘gqu:ati-nélgs h
wates 9% Lau CAHYA SEJATI kang tanpa
tor Ju. butir / percikan DAT masih meleket pada

ll.(Z, yqns postSi nycl sedang berada o Parg Nirwang
OkQ ,

Titik Jnavect -

Jw. ]%r‘cd(dn agdi fr G’“"W-"'ﬁ Sewy |
Wijining Lair batine OMEGA
manungsa . — s

10~T~
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4. Manusia! Di sepanjang masa hidupmu di alam
kawadagan/alam raga=Alam Madya, Ingatlah!

supaya menjadi manusia yang benar dan

bisa menjadi manusia yang pandai, supaya berguna hidupnya
di Madyapada [alam dunia] dan bisa menjadi manusia yang berguna
untuk menghadapi detik-detik akhir [pungkasan=akhir]

atau jelasnya:

mempunyai bekal untuk pulang pada

WASANA JATI =[AKHIR YANG SEJATI]

Apa bekalnya?

Jawaban: Raga manusia yang ketika hidup di

ALAM WADHAG ={alam dunia], mempunyai K7

Namun demikian kalau bisa, mempunyai K8-K9-K10

Hanya inilah ‘bekalnya’ sampai/hingga datangnya hari akhir
bisa sempurna lahir batinnya.

supaya akhir hidupnya di madayapada=alam dunia,

bisa sempurna lahir batinnya, cara yang benar bagaimana?
Jawaban: di masa hidupnya di alam wadhag/alam raga/alam dunia,
Raganya selalu ingat kepada

kendaraan batinnya.

Artinya bisa membuat dan bisa mempunyai minimal

K7.

Inilah kewajiban utama raga manusia

di masa hidupnya di Alam Kawadhagan/alam raga/alam dunia
dan sekunder,

selalu ingat kepada saudara empat dan
Suksmanya.

4.

\/\Ean.u.s:ua. ‘ c\isepargang mosahidupmu &na ing Alam
~ Kewadagan = Alam Madya , ¢lingal
murih cladi mdnungsct kd.n3 bl.?ng‘ra dan

bisa cladi manungsa sing pinter | dimen migunani uripe

cmq ma kMGdyd {ulld.n thC}t:b'lcl}. manunqgsa s'mg mi,su_
-un | ' :

o o o debcCebk urhos.

duue sangu kanggo bali mulik maning
WASANA JATI

Clpa sangune ?

Jawaban - Ragane manungsa sing nalika urip anatng
S ALAM WADHAG * , duwe Ky .
Euwadene yenbisa , duwe Kg -Kg - K, -
Hanya tnikth une’ murih tumekane Wdsana
bisa sampurna “lair batine .
M-urih kasane uripe @nd ing Mad: ,
bisa sdmpu‘egls Levir batmcr,)ekuw'l Sﬁl?s bean Priye ?

Jawaban . Simasd hidupnyat cna ing Alamwa -

hag , Raga
oY onseh eling maning

d.r{:i,nya .brsa gawe Lan bsa duwe minimal
Ker.

T
Inilah kewajiban utama ngdnc manungsa climq.
st hiclupnya Jdnc: g Alam Kewadhqsan gm sekun -

darr, tonsah el A
Suksmane, . g marang sedulur papat Lan
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Manusia yang mempunyai:

K6cP: pada saat datangnya HARI AKHIR

Raganya sempurna

Saudara Empat sempurna

Dewanya kembali pada Alam KADEWATAN [Alam Dewal]
K7P: pada saat datangnya HARI AKHIR

Raga dan Saudara Empat dan suksmanya
sempurna. Bijinya (DZAT) kembali pulang

pada Alam Cahaya yang tanpa batas

K 10 O: pada saat datangnya AKHIR
lenyap/sempurna segala keadaan

Dirinya= kembali TIADA=kembali TIDAK ADA
Pletiking DAT Langgenge [langgeng=abadi] (bijinya)
fusi pada >KETIADAAN

inilah

KESEMPURNAAN SEJATI

Gunung Sewu

MAHARSI PAMUNGKAS [maha= besar, rsi=resi=pendeta,
pamungkas=terakhir]

10-9-1959

10

Mgnw'195c| smg duwe :

<

Y KeacP . tumekane Alam Wasana.

QG. e sampurna
Segm.rpapdt sampurnq .
ewadne

mulih marang AlamKADEWATAN .

V KyP - tumekane AlamWasana

lan Sedulur papat lan Suksmane
na - Wyine ¢ Jw.Dat) bali mulih
MANANg ALAM CAHYA kang tanpa wates

Y K 100 :tumekane WASANA
lenyap /sampurna segala ke Adaan
Dirinya - kembali TiADA

Pletiking Dat langgenge <« Wijine )
fusi pada > KETIADAAN .

inilah
KASAMPURNAN SE JATI

GLmungSeUJu ,
MAHARSI PAMUNGKAS

10-9- 1959
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5. RKP

1. R - menyiapkan Raga yang potensial =
kandungan energinya kuat dan medan batin yang
bagus= bersih dan energinya kuat untuk

kebutuhan K

2. Raga melakukan semedi, untuk memberi makan K:
memasukan energi ke dalam K dan
menggerakkan K menuju Inti Batin = Omega

teori untuk mengolah K

Raga melakukan pernafasan poros,

inilalah sistem untuk mengubah Titik Gerbang
kematian / kehidupan bahan K yang keadaannya
masih Titik Beku menjadi K6c>K7->

2>K8>K9->K10

Keterangan: K1->Kéb = Gerbang Kehidupan
K6c>K10 = Gerbang Kesempurnaan
R melakukan semedi, itulah Raga berkarya

membuat K.

Kapan karya R menghasilkan Kéc, maka dengan
otomatis karya Ké6c>menghasilkan

P=0mega=Juru kesempurnaan
Fungsi Kéc:

a. untuk penerbangan Jiwa masuk

ke ALAM KADEWATAN dan

11

RKP.

1. R - meny'lopkqn ngc deg PO‘:enS.\Ql = kcln -
dungan energynyc kuat oan medan batin yeng
bagus - bers'}?-\ dan energinyd kuat untuk kebu -
tuhan K.

2. Ragane melakukan semedi, untuk makani K -

memasukkan energi kedalam K dan mengge -
rakkan K menuju Inti Batin « Omega .

s-e'ori . untuk mengolah K .

’  Ragane melakukan pernafasan poros,
inilah system untuk mengubah Titik Gerbang
kematian / kehidupan ¢ bahan K yang keaclaannyq

masih Titik beku menjadi Kec K
_— '7.-._

Kio

—-——>K8 -———-4K9

Ke’cergngdﬂ = Kyg—m—s Keb =GcrbangKehidupd.n.

K6C —_— K10 = GEI‘bdng Kd.sampurndn .

R melokukan semedi, itulah Ragane berkarya
gawe K

Y Kapan kdryo. R menghasilkan Kec ,maka cengan
otomatis karya Ke¢ —— menshqs'llkcan
> =Omegct = Juru dectm‘purncm .

F‘ungsi Kec -

ot.Untuk penerbangannya Jiwa mosuk
ke ALAM KADEWATAN | ckn

2
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b. untuk pengadaan P

3. Fungsi P: untuk melenyapkan/meniadakan

(Jawa: untuk menyempurnakan) Raganya

dan menyempurnakan adanya Saudara Empat
kapan karya R menghasilkan K7, maka tercapailah
Ingyektor tiada batas=

SANG PELENYAP AGUNG

Fungsi K7: untuk penerbangan Suksma

dan wijinya/intinya/Dzatnya mencapai ABSOLUT
INGYEKTORING = ALAMNYA DAT/DZAT dan
CAHAYANYA =

di sinilah yang berwenang

(Jawa: yang berkuasa) melenyapkan/menyempurnakan
adanya ROH SUCI = HYANG SUKSMA
Ibaratnya/simbolisasinya: butir garam masuk ke laut,
Hyang Suksma kembali pulang pada ASALNYA
Wiji/Biji/inti/DAT dan kulit terhalusnya

di alam KADEWATAN

Nirwana Loka

(lihat gambar)

12

b.Untuk peng cada an P .

3. Fungsi P. guna /untuk melenyapkan /meniadakan

Jw. kanggo Nyam urnakake) F?cagdne
dan nyampuriakake anane sedulurpapdt,

¥ Kapan l(dryd R menghasilkan K , maka terca.
pailah Ingyector l:igda batas - !
SANG PELENvApP AGUNG

Fungsi K. . Untuk penerbangannya Suksma
/_I'\g cdanWijine mencapai ABSOLUTE
YECTORING = ALAMNYA DAT D2
HAYANYA . Sl

. disinilah yang berwenan
C iw. sung Kuwasa ) melenyapkm)': / gydmpurnal?
@ke  Anane Roh Suci = Hyang Suksma .

Pcplndhdne - butir garam nyemplung Segara,

~— > Hyang Suksma bali mulih mdrang
ASALE .
Wil dan

Kulit terhalusnya
di ALAM KADEWATAN

Nirwana Loka
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6. Kéc: inilah kendaraan batin untuk menjadi Omega
Aku Omega

Kéa dan Kéb: inilah kendaraan batin untuk masuk
Aku Alpha ke dalam Alpha = Roh Suci

Batinnya Roh Suci: itulah Sang Penghidup

K5: inilah kendaraan batin untuk ketemu Alpha =

Roh Suci, fungsinya : Roh Pembimbing = Roh Penuntun
= Guru Sejati

Konsentrasi pada K (utama) dan pada yang
Menghidupi : unuk mendapat bimbingan dan E6 (Ingyektor)
(sekunder)

ALAMNYA DAT = INGYEKTOR tiada batas

dan ALAM CAHAYA yang tanpa batas

atau LAUTAN WIJI/LAUTAN INTI/LAUTAN DAT

Alpha: kulit terhalusnya WIJI/INTI/DAT
[lihat gambar]

Intinya WIJI = OMEGA (micro)
WIJI (micro)

Tiga aspek?

Tiga Dimensi?

Atau Tiga Fungsi?

lalah Hyang:

-mengADAkan

-menghidupi
—-menyempurnakan
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Y K6c : inilah Kendaraanbatin untuk dﬂdiOmegq .

jngsun Omega

Y Kea dan Keb . inilah Kendaraan batinuntuk ma -
suk jnasun Alpho. kedalam Alphq = Roh Suci
Batine RochSuci - itulah Sang penghidup .

Y Ks . inilah Kendaraan batin untuk ketemu Alphct -

Roh Suci | fu.ngsi_nyc\ . Roh Pemb'lmbing = Roh '%lnunh_m
= Guru Se‘jiti e ‘
Ko krasi pad (utama) dan marang /pada  sin
N rl&?‘le;:rbgikpui genddpdt bimbingan dan EF:I (Jngye?bor)
¢ unc

ALAMNYA DAT .INGYECTOR tiaaa baitas

dan  ALAM CAHUYA kang tanpa wates
atau LAUTAN WIJI

Alpha : kulitnya terhalusnya W
Intinya WiJi - OMEGA
T (micro)

K] (micro)
ngoASpecb ?

Tiga Dimensi
dpa Tiga fungsi ?
Jaleh Hyang :
- meng _Aclct kan |
- hgutipi,
_ nyampurnmkclke ,
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21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

7. Mengapa/apa sebabnya WIJI yang berada di pusat
batin manusia hanya berkarya

dwi fungsi/dua fungsi? [dwi=dual]

-berkarya mengADAkan

-dan berkarya menghidupi?

Omeganya=Sang Pelenyapnya belum berfungsi

atau Omeganya belum berkarya?

WlJInya belum mempunyai tiga fungsi?

Apanya WIJI yang belum berfungsi?

Jawaban: berdasakan fakta/kenyataan yang

telah terjadi : Omeganya=Sang pelenyapnya

Diri Manusia hampir semuanya belum

berfungsi.

Akibatnya yang diterima oleh lahir batin manusia =
kesengsaraan dan kematian.

Bagaimana caranya atau bagaimana teori ilmiahnya
untuk menghindari kesengsaraan lahir batin dan
kematian lahir batin?

hanya ada satu sistem:

Raga manusia di masa hidupnya ada di Alam Kawadhagan/Alam
Tubuh/Alam Raga:

membuatKendaraan Batin dan bisa membuat:
Kéc, apa bisa membuat K7.

inilah manusia yang lahir batinnya bisa bebas
dari kesengsaraan dan kematian.

tidak terjerat oleh NATURAL LAW.

Jadilah pengetahuanmu manusia!

Lakukan Panca Darma/Lima Darma!

Gunung Sewu

Sang Guru Agung

10 Juni 1952
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7

M"’BG'PQ / clpa sebabe Wiui yangberada pada Pusat
batin = Telenge batine manungsa hanya berkarya
dwifungs! ?

Y Wn-kcu‘yd nadnakake / mengAddkdm

dan Y berkarya nguripi ?be
eganya = Sang Pelenyapn lum berfunqsi -
omd )gmc,ga.nyc:l belumy bfrk)cﬁyd ? fung

Wiut ne durung duwe {—,isq ungsi ?
Apanya ~Wiu yang belum berfungsi ?

2 i berdasarkan fokta / kenyataan yang

/ -belcl.h tef:]adl : Omcganyd = Sana Pele -
nydpnyc_l Dm manusia 'mmpir Semudany< belum
berfungsi .

ﬁ-kj_ba{;nyd yang citerima lairbatine manungsa =
_ keséngsaraan olan kematian-
Kemwye carane dbali bagdimana teori ilmichnya
untuk menghindari kesengsaraan lair batine dan ke -
matian |atr batine ?
Hanya ada scatu system -
Ragane manungsa dimasa hidupnya aina ing Alam
kewadagan - gawe Kendaraanbatin clan bisagawve -
Kéc , apa bisa gawe Ky .
~ YIndah mdlnungsa yang lat:l’bdﬁne bisa bebas
dart  Kesengsaraan dan kematian .
Tidak berjerat oleh NATURAL LAW. 0
sa

| akukan Panca Dharmah 0
Gunung sewu ,
SANG GURU AGUNG
10 Juny 1952
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8. TITIK GERBANG

(Bahan Kendaraan yang keADAannya masih beku =
bahan mentah, belum berfungsi = pasif)

* bahan mentah ini kalau tidak diolah oleh Raga
Manusia, menjadi Titik Gerbang kematian yang berakibat:
kesengsaraan dan kematian bagi lahir batin manusia..
Jelasnya:

* matinya Raga: Raga menjadi makanan rayap [binatang serangga
di dalam tanah] (yang

dimaksud set [binatang yang makan mayatl), raganya busuk
menjadi bangkai dimakan

rayap (set) atau raga menjadi bangkai busuk menjadi
makanan cacing (yang dimaksud set), sengsara kasihan
sekali.

* Roh-nya: badan batinnya = Saudara Empat dan Suksmanya

sengsara sekali/sangat sengsara = begitu sengsaranya diibaratkan/
disimbolkan

giginya gemeretak = dalam bahasa Jawa berteriak kesakitan
dan tidak tahu

dimana tempat sakitnya dan hidupnya = Jiwanya = Wijinya juga
ikut menjadi sengsara.

Kapan Titik Ingyektornya = DAT = hidupnya =Jiwanya =
WIJINYA sudah kehabisan energi: WiJInya mati

bersama Suksmanya juga mati (kehilangan Roh Suci

dan WlJInya),matinya WIJI dan Suksmanya ini berubah
menjadi racun.

* Walaupun DAT dan Suksmanya sudah mati, tapi

Saudara Empat masih hidup dan menjadi satu - tidak berpisah:
karena masih mempunyai energi, seluruh saudara

menjadi satu - kehidupannya sengsara dan sangat kasihan;
matinya saudara empat menjadi racun.

Matinya: Raganya - WlJInya — Roh Sucinya dan Saudara

Empat, semua ini berubah menjadi racun - inilah kesengsaraan
dan kematian

lahir batin kalau sudah datang hari akhir.
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TITIK GERBANG

( Bahan Kendaraan yang ke .ada annya masih beku =
bahan mentah “belum berfungsi =pasig )

V. Bahan mentah iki yen ora diolah dening Ragane ma.-
nungsa, menjadi Titik Gerbang kematian - yang berakibat
kesengsaraan dan kematian kanggo lair batine manunasa .

Ce’othane : 3=

v patine Raga : Ragane dadi mokanan rayap ( yan

dimaksud set ), e bosok dadi bathaﬁgzlipq - J
ngan rayap (set ) utawa | e dadi bathangbosok menjadi
rg:@sr\:anl:m cacing ( yangdimaksud set) sangsdra - memelas
geb.

V Rohe :badan badan batine = Sedulur papat lan Suk -

smane sangsara banget = saking sangsarane , pa .
semone stgm)iq gﬁmgmbak =Ju. kerot kesakitan lanembuh
panggonane lan Uripe = Jiwane = Wijtne ya melu sdang.
sarc . Kd.p:m Tltlk ln'syec&)l“e = Dg-b =UKLpe =Jiujunr;9=
V\_"J' NE uns kenﬁekdn / kehabisan Ener‘gy : WigiNngE mati
dlbar\:!ngu S mcine ya mati ( kehilangan Roh Suci
ﬁu V:ﬁ's'\;i_),pahnc Wit lan Suksmane :tki berubah

y ./Vc?dyqn%b Lan Suksmane wis mati , nanging

Sedulur papat isih urip | T »

dszg :s?;babk;?:il?up;adhu i gnnedw; ) ga%?dﬂ bin Ao
~ nya sa _
patine sedulur pa';i? S e loh memelas bangeb;

@C‘lhne, :

Ragane - WIUINE - Roh Sucine dan Seclulur

N e W
‘P‘?bmb,kdbeh ki berubah dadi Wisa = kabeh lebur dan be-

: dadi Wisa — inilah kesengsaraan dan kematian
lour batine yen wus tumekane Wasana -

—
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Hal ini akibat dari Titik Gerbang kematian,

manusia yang di masa hidupnya tidak membuat
kendaraan batin.

Beginilah orang hidup.

Ragamu jadilah akar yang hidup

jangan menjadi akar mati.

Gunung sewu

Sang Guru Agung

10-7-1940

9. TITIK GERBANG

* Bahan mentah ini (anggaplan K0) jika diolah

oleh Raga manusia, menjadi Gerbang Kehidupan,

dari: KO-K1->menjadi Kéb,

jika Raganya bisa membuat K6¢c>K7 dst

berubah menjadi Gerbang Kesempurnaan.

Raga dalam mengolah Titik Gerbang = KO, lebih baik lagi
bisa membuat Ké6c, imbasnya/dampaknya:

titik ingyektornya berubah:

dari ingyektor >menjadi INGYEKTOR atau

dari Wiji cilik > menjadi WIJI edhe/WIJI besar = Penghidup
dan Pelenyapnya cukup Energi/cukup Ingyektor

dan Kéc cukup Energi/Ingyektor guna penerbangannya.
Hyang Suksma dan WiJInya dan Kendaraan batinnya masuk
ke ALAM KADEWATAN dan menjadi Pelenyap =

Omega yang cukup Ingyektor.

Omeganya cukup Tenaga untuk

meniadakan/melenyapkan (Jawa:menyempurnakan)
keberadaan Raganya

dan menyempurnakan keberadaan Saudara empat.
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Hal ini :Gkibat dari Jitik (Gerbang kematian,
manusia yang dimasa hidupnya ora gawe
. Kendaraan batin .
Avusa mangkene won aurip -
Raaamzl jadileg». Akar gc':r?g h'icpiup
ajo dadi  Akar mati .

Gunungsewu ,
SANG GURU AGUNG
10-7 - 1940

9. TIMKGERBANG . )

¥ Bahan mentah ki (anggaplah Ko)yen diolah
dening Rogane mdanungsa , menjadi Gerbang kehiclupan ,
dari : Ko -K, > menjadi Keb ,

yen Rogane bisa gawe  “Kec — 5 K~ dst
berubah menjadi Gerbang Kusampurngn

ne anggone noolah  Tibik Gerbang = Kk .
lagi bisa 8&9”93 KGCS ,'Lmbasn & « 9 =Ko, prestasine

titik ingyectornyct berubah:
dari i,naym_-—yi menjach INGYECTOR altau

dart Wi Cilik —— menjadi Wi gedhe - Peng -
sl san Pelenyapnyo ":Juk“P Energ) / clibup Jngyes
cdan "Kee cukup Energi / Jngyector gunct pener Qnnya :
Hyang Suksma dan Wiyine dan Kendaraan ba:::‘:s masuk
ke ALAM KADEWATAN dan menjodi Pelenyap =
Omega yong Cukup Jnsyecbor‘-

Omeganye Cukup Tenaga untuk /guna meniado -
kan /melenycapkan ( Ju-nyampurnakake ) anane Raga -
ne dan nyampurnakake anane sedulurpapat .
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* Jika prestasinya Raga dalam mengolah Kendaraan batin
bisa membuat K7, dan K7-nya telah

cukup INGYEKTOR (TENAGA TERTINGGI)

untuk penerbangan Roh Sucinya dan WiJInya/DATnya dan K7nya
untuk masuk ke DAERAH ALAM TINGKAT 7 =

PARA NIRWANA LOKA, Roh Suci lepas dari K7-nya dan
fusi/lenyap/ bahasa Jawa: sempurna dan berubah menjadi :
SINAR KEBENARAN dan manunggal pada SINAR
KEBENARAN tiada batas.

Ibaratnya/simbolisasinya: butir garam/kristal garam

lenyap dan manunggal

dalam air samudera.

Inilah kesempurnaan Hyang Suksma =

Roh Suci lenyap dan kembali

bersatu dengan ASALNYA.

Gunung Sewu

Sang Guru Agung

10-8-1953
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\[Ajen prestasine Raga anggone ngelah Kendeiraan ba-
tinnya bisa gawe Ky ., olan K+ nyatelah
cukup INGYECTOR (TENAGA TERTINGG!)

3L1nct penerbangannya Roh Sucine dlan WuiNg dan
nyauntuk masuk ke DAERAH ALAM TiNG kAT Y = KT

PARA NIRWANA LOKA , Roh Suci lepas dari K dan
fusi / Ienyclp / Jdw. Sampurnc dan berubah L:ng; :
SINAR KEBENARAN dan manungqdl pada smfa
KEBENARAN tiada batas . )

Pelglndhanc : Buti.r‘gar‘am / kr'lsl;qlgqrdm

lenyeyp’ dan  manunggal
banyuning sdrnod.r‘c:a.sg1

Ynilah Sampurnane Hyang Suksme =

Roh Suci lenyap clan kembali
manunggal ASALNYA

@wmnﬁ sewu ,
SANG GURUAGUNG
10-8 -1953
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10. Pendayagunaan KP-RKP

Perbedaan

I. Kalau manusia untuk menghadapi Alam Akhir

hanya perlu menyempurnakan Raganya - menyempurnakan
Saudara Empat dan mengembalikan Suksmanya/

Jiwanya ditempatkan di ALAM KADEWATAN-

yang diperlukan :

Raga sudah mempunyai K6cP yang telah

cukup Tenga = cukup Energi.

Unsur Penghidup = Living Ingyektornya = Living Nucleusnya
yang berada di dalam Hyang Suksma

dipasifkan (di-off-kan).

yang berfungsi : RK6¢cP-nya

R sebagai pengendali K6¢cP

II. Kalau manusia untuk menghadapi Alam Akhir

butuh sempurna lahir batinnya,

yang diperlukan: K7P telah cukup Energi.

Untuk menyiapkan supaya Raga mempunyai K7P yang kuat
san bekerjanya telah otomatis , yang berfungsi hanya

RK, K7/jiwanya berulangkali, bahasa Jawanya berulangkali melakukan
penerbangan masuk ke PARA NIRWANA LOKA,

untuk memasukan E7 ke dalam K7P secukupnya.
PengADAan K7P oleh Raga manusia untuk

kepentingan Akhir: sempurna lahir batinnya ini
membutuhkan Triguna : RK7P yang telah siap

difungsikan.

Proses pengadaannya:

Raga membuat K7P

yang terbaik, ini kalau bisa : yang

berfungsi = yang aktif hanya Raganya dan Penghidupnya =
Living Nucleusnya = Living Ingyektornya
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PENDAYAGUNAAN KP _RKP
Perbedaan

I.  Men manungsa kanggo menghadapi Alam Wasang
J ’r‘:‘g‘:‘ %uggjzémpurrgolfoke F?a?_ane ~nyampur.
Djjwane dipapanake ano ing ALAM KA Sumnake Suksmane/
yangy cperivkan: Ragane wis duwe KecP yarg telah
Cukup Tenaga = cukup Energy .

Unsur Penghidup = Living Jngyectornya = Living -
Npcleu_xsnyct yang bemdc:8 dic%lam Hyang Suks?no
ol pqsnfkan ( di off kan )
yang berfungsi - RKGcP nya .

R sebagai pengendali  KgcP .

I manungsa kanggo menghadapi AlamWdasana
gm butuh gCl.mPuf'hCl lair b?:d:incf
yang diperlukan . K«rp telah cukup Energy .
Untuk menyiapkan murih ' Ragane duwe KPyangkuat
dan bekerjanya telah otomatis , yang berfungsi hanya
RK, K+ / Jiwane berulangkali, Jw. “bola ble melakukan
penerbangan masuk ke PARA NIRWANA LOKA ,

untuk memasukkan E kedalam K4P secukupnya .

penaadadn K"[P oleh ragdne manungsa untuk
kepentingan Wasana : sampuina ldirbatine, tni -

remblihen g, RK1P ot s -

Proses pengcadaqn nyc :

K~P.
ang terbai kRC‘SQ e BT ki yenbisa : yang
ber{-u. gsi = yang clchf hanya Ragee dan Penghidup-
nyo = Ltvmg Nucleusnya = Living Ingyecbor nyd .
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11. * Raga sedang semedi, untuk memasukkan Energi
dan E6 = Living Ingyektornya yang dipancarkan
keluar oleh WlJInya - dan oleh Raga dimasukkan

ke dalam Kendaraan batinnya, dan kapan muatan Energi/

muatan Ingyektornya yang berada di dalam K telah
cukup, maka terjadilah adanya K7dan K7 memasukkan
E7-nya = Ingyektornya ke dalam Omeganya.

Omega Dirinya memiliki Daya Lenyap yang tinggi

dan Kendaraan batinnya memiliki Daya angkut yang kuat,

bisa untuk menolong suksma orang lain — Suksma
orang tuanya - suksmanya saudara kandung yang belum
bisa masuk ke ALAM KADEWATAN dan Suksma yang
belum sempurna = Suksma yang belum bisa kembali
pulang ke ASALNYA.

Ini bisa diolong oleh Raga

manusia yang sudah mempunyai K7P yang kuat.
Perlambang/simbolisasi:

Orang mati melayat kepada orang mati.

Bagaimana artinya perlambang?

Walaupun Raga = Badan Fisik bergerak

melayat orang mati (Raga mati dan Batin mati) tapi
orang tersebut masih mati batinnya.

Raganya bergerak mengapa disebut orang mati?
Apanya yang mati?

Jelasnya: batinnya masih mati.

Siapa yang mempunyai

kewajiban menghidupkan batinnya?

Jawaban: menjadi kewajiban Raga manusia di sepanjang
masa hidupnya di Alam Kawadhagan [Alam fisik] =
Alam Madya [alam tengah]
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Y Ragane sedang semedi,untuk memasukkan Energs
dat E6 = Living Ingyectornya yang dipancarkan

keluar oleh WigiNne — dan oleh Ragane dimasukkan ke -
dalam Kendaraan batinnya, dan mudatan Ener.
gt / muatan Jngyectornya yang berada didalam K telah
cukup , maka terjadilah adanya Ky » dan K1 memasuk -
kan E«nya =Jngyectornya kedalam Omegainya .
Omegar Ririnyc” memiliki Daya Lenyap ydn? tinggi
dan ~ Kendoraan batine memiliki Daya angkut yangkuat,
bisa. untuk menolong Suksmane oranglain - Suksmane
wong tuwane - Suksmane saudarg sekandun sing durung
bisa nycmpluns ke ALAM KADEWATAN lan Suksma sing

duruns sampurna = Suksma sing dur-ung bisa bali
mulih - mardan ASALE

Iki bisa ditulung; clening Ragane
manungsa sing wis duwe K ‘TP ne kuat .

Pisemon

- Wong mati layat yo ;
Kepriye uuerdining pcts':t{mon ?ng it

Naclyan ragane = backan wadhage obah / bergerak

layak wong mati” ¢ raganemati Jan “batine mati ), na-
nging wonsd-cu Isth maiti batine .

Ragane bergerak ¢ obah ) ,g_ok diqtncmi wong rpn(ﬂi:i
_ ]
Cethane : batine ishmati. - O - P

Sapa sing wajib dan harusnya = kudune duwe
kewaji baP: nsgri pa&}ke batine ? ke

Jewaban  : kewajibane ragane manungsa disepan-

Jang masa hidupnya anaing Alam ke -
wadagan = Alam Madya .
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11. Batin yang mana atau bagian manakah dari batin yang
paling berguna

untuk kebutuhan lahir batin manusia?

Jawaban: kendaraan batin manusia atau perlambangnya
kereta batinnya.

Menyiapkan = membuat K7, inilah

kewajiban utama yang mestinya diselesaikan

oleh Raga manusia ketika hidup di

Madyapada, supaya akhir hidup di Alam

tubuh fisik, “penyelesaiannya benar” artinya

sempurna lahir batin.

orang hidup seharusnya mengetahui benar dan mengetahui
salah, mengetahui apa yang harus dilakukan dan

mengerti apa yang tidak boleh/ jangan dilakukan dan
mengerti apa yang seharusnya menjadi kewajiban utama
atas dirinya di masa hidupnya di Alam

Kawadhagan/Alam Fisik serta mengerti apa saja yang hanya

sambilan [tidak utama] supaya tidak sia-sia hidupnya = atau
kehidupan

yang hampa = kehidupan yang sia-sia.
Kehidupan yang hampa ini membuat celaka = menyengsarakan
lahir batin manusia: jangan seperti itu manusia.
Raga mengutamakan bertapa dan melakukan
semedi untuk membuat K7, inilah kewajiban
utama dan pekerjaan yang paling bernilai

dan paling berguna

untuk lahir batin manusia di alam Alam Madya
hingga datangnya AKHIR yang SEJATI.

Jawa: untuk di sana dan di sini

kehidupan duniawi yang bahagia dan
sempurna lahir batin.
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Batin sing endi atau apanya batin sing paling migu -
ncni kanggo kebutuhane lairbatine manungsa- °.

\jﬂbﬂ " Kendaraan batine manungsa citau pa-
semone Kreba butine . ..
Nyiapake -nggawe KT, wnilah
kewgjiban Litama yang mestinye dirampung-
kan oleh Ragane manungsa halika uripe ana tng
Madyapada , murih pungkasane uripe ana tng Alam
\(ewo.dho,sqn »]Denyelesaidn nyQ bener” Lire .

sampurna loirbatine L//

wongt rip tku kudune ngerti bener lan ngerti
lupu. » ngerti apayang harus dilikukan dan

ngerti apa yang takboleh /jangan dilakuketn ckan

na:(:::‘. apa yang mestinya jadi kewajiban utama

atas dirinya dimasa hidupnya anaing Alam -

keumdhugc}n serta ngerti cipa wae sing mung sam.

bene , murih ora muspra uripe = utawa kehidupan
» yang hampa = kehidupan yang sia-sia .

idupan yang hampa € Jw.gabug ) iki nyilakani = nyena.

surukc'm:n lour bcgttine rmnuns sgl 3 :\% n >|’<enean-l:lanun§s£ :

Qnga.ne, nengenake tapabrata dan melakukan
%ebglnedlt: ka gduui K~y ,tnilah keuq -
. uta ™ =
Pe‘erJaa"]!. sing pai?r% gﬁ" ) Bd%.nq;gllin ﬁﬁs?fnﬁeni"
kanggo lair batine manungsa anq i Al.agm Msd
nganti bumeka ing WASARIA JaT) 3 adya
Jw. ko.nggo kene kana . y
" kehidupan duniawi yang bahagin dan
sampurna lair bating "
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12. Pralambang/simbolisasi Jawa: Mencari api membawa bekal obor,
mencari air dengan gantungan [hanger]

Manusia, mengertilah!

Untuk menyempurnakan lahir batin

(Ragana-Saudara Empat-Suksmanya-Wijinya)

apa yang dibutuhkan?

Jawaban: DAHANA SUCI [api suci]J=HAGNI SUCI [api sucil=

AP| PELEBUR=

AP| PELENYAP- inilah NYALA OMEGA

yang berfungsi: berwenang menyempurnakan segala
ada pada diri manusia.

untuk memperoleh OMEGA, apa yang disiapkan

oleh Raga manusia di masa hidupnya?

Jawaban: Raga manusia di sepanjang masa hidupnya
di ALAM KAWADHAGAN harusnya dikaryakan

untuk membuat Kendaraan batin yang
menghasilkan :

Kéc

K7 dan kalau bisa K10 akhirnya

kesiapan K10 inilah bekalnya = bekal untuk
memperoleh OMEGA, dan mencapai

kesempurnaan sejati

sempurna lahir batin.

Gunung Sewu

Sang Guru Agung

10-8 1953
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Pasemon : Jw. Golek geni sanqu cbor
/ Golek 3bt:myu gp'lkulclr: weirh |
(./\Xcmungsu , ngertia \
Kanggo nydmﬁurnakuke lairbatine
( Ragane - Sedulur papat - Suksmane - Wiging )
apa sing dibutuhake ?
Jawaban .

DAHANASUCI = HAGNI Sucl = API PELEBUR =
/ b:"l PELENYAP _ Jrilah URUBING OMEGA
o rfungs beruenang nyampurnakake segala
Untuk memperoleh OMEGA apa yang dis
3 yang disiapkan
oleh Ragane Manungsa dimasa hidupnya ? 5

Jowaban : Ragane \anungsa disepanjang masa hidupnyq

L/ ana g Alam K
kangas kowadhagan harusnya dikaryakan
e et b
Kec

K"[ dan yenbisg Kio pungkasan .

Diri manusiey .

Kesiapan K+ tnilah sangune - bekal unbuk mem.
beroleh . OMEGA- > dan
Kasampurnan sejati

= Sampurna Lair batine

mencapai

Gunungsewu,,

SANG GURY
AGUNG
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13. Manusia!

Di sepanjang masa kehidupanmu di

Alam Madya, gunakan Ragamu untuk berkarya yang terbaik:
untuk membuat Kendaraan Batin supaya menghasilkan
K7 yang daya angkutnya kuat dan Omega

yang daya lenyapnya kuat = Omega yang daya lenyapnya
tinggi, untuk kepentingan Dirinya dan keluarga,

dan bisa menjadi raga manusia yang berguna

bagi sesama manusia yang hidup di

Madyapada [Alam tengah].

Inilah manusia yang pandai menjadi

SANG PENERANG, manusia yang paling potensial.

Kenyataan Penyebar Kebenaran = pandai menjaga kelestarian RAT.
Hasilnya/realisasinya:

pandai menjadi TERANG dan garam Dunia~>

kenyaan Dunia Baru-cantik- indah

harmonis, simetris.

Dunia fisik ibaratnya/seperti

Swargaloka/surga dan pada saat datangnya Alam Akhir
para manusia pandai menyempurnakan

lahir batinnya.

Jelasnya:Raganya sempurna- saudara empat
sempurna-suksmanya sempurna- percikan

Dat Agungnya=WIJInya/intisarinya duduk menghadap
DAT AGUNG.

bahasa Jawanya: SANG HYANG WENANG/Tuhan Yang Maha Kuasa.

Percikan GESANG AGUNG/hidup yang besar belum bisa pulang
ke ASALnya.masih berada= posisinya berada di Lautan Cahaya.
sejati yang tanpa batas, sesuai dengan potensi/

Daya Jelajah K7.

Manusia yang kualitasnya bagaimana?

Manusia yang ketika masih hidupbisa membuat K8?
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Manungsct Q

- Disepanjang masa kehiclupanmu @na
ing Alam Madya ; Ra karyakna yangterbaik :
kanggo gawe Kendurgzru batin murih menshgsilt:dn
Ky yang aya angkutnya kuat clan Omegai yang
Daya Lenyapnye kiab = Omega yang Daya Lenyap.
nya tinggi , untuk kepentingan Dirinya dan kelugr
ga , dlan bisa cladi ragane manungsa $Ing migunani

mardng sapepacdhane dumadi kang padhd ur

ing Madyapada . o e
Inileh manungsa sing pinter dadi

SANG PEPADHANG | manungsa sing paling potensial

Kasunyataning Ranyebewr Bener = pinter memayu

hayuning Rar. Lire / realisasinyq -

pinter jadi TERANG dan garam Dunia —,
sunyataning Dunia baru - cantik - indah
harmoni - simetris .
Jagad Kewadhagan pepindhane
Suwsa Loke: olaan ‘;umgkmqe Alam Wasana
para manungsa padha pinter nyampurnak -
ake lairbatine .

Cethane : Ragane sampurna . sedulur papat sam-
purna - Suksmane sampurna - Pletike
DatAgunge = WNINE seba ngadhep ing

sane DATAGUNG

Jw. SANG HYANG WENANG .
Plebiking GESANG AGUNG durung bisa bali mulik
marang~ ASALE . isih katrem ;"manclheg- mapany
cedunung = posisinyd berada di Lautan Cahya
sejati kang tinpat wates, sesuai dengan potensi /

Daya Jelaycth nyq K“’[ . .
Manusia yan kwcdicl:qsnyct kepriye 7 sing
halike uripe bisd gawe g 9
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14. *. Manusia yang INTInya/SEED/BIJInya (percikan DAT AGUNG)
berasal dari KADEWATAN (tempatnya DEWA-DEWA).
*. Manusia yang INTInya (percikan DAT AGUNG)
berasal dari ALAM CAHAYA SEJATI yang tanpa batas
inilah DAERAH/ALAMNYA. Butir-butir percikan

DAT AGUNG; RAGAnya pasti bisa membuat K8 dan
mempunyai peluang untuk membuat K9.

*. Manusia yang BlJInya (gumpalan DAT

AGUNG) berasal dari ALAM CAHAYA SEJATI

yang tanpa batas lapisan atas , RAGAnya

pasti bisa membuat K9, dan punya peluang untuk
bisa membuat K10, untuk mencapai
KETIADAAN/KESEMPURNAAN SEJATI

artinya: lenyap / sempurna segala

keADAan Dirinya.

Gunung Sewu

Maharsi Pamungkas

10 September 1959
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v Manunasa sing WIJINE ( Percikan DATAGUNG )
asal sa KADEWATAN .

Y Manungsa Sing WIINE Pletiking DAT AGUNG )

" asal saka ALAM CAHYA SEJATI kang tanpa uwettes
Jrilah DAERAH /ALAMNYA Bulir Butir Pletike
DAT AGUNG ; Ragane pasti bisa gawe Kg dan
punya peluang kanggo gawe Ko -

¥ Manungsa sing WIJINE ( gumpalan DAT -

" AGUNG ~)asal scika ALAM CAHYA SEJATI

km%_banpo. wates lapisan atas , Ragane
past bisa gawe ng dein duwe pe|uang ka.ng-
90 gawe Ki0 , guna mencapal -
KETIADAAN = KASAMPURNA SEJATI

artinya - lenyap /sampurna segdla
ke Ada an Dirinya .

Gunung sewi,
Mahars, Pamungkass
1969

10
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Bandingkan: Apa Bedanya?

Hyang Suksma dijemput : Kereta dan kuda

berapi (kereta gemerlapan)= Kéc

Energinya/Tenaganya menggunakan E6

*. KAMOKSAN (Moksa)=

K7: menaiki TURANGGA JATI [turangga= kuda/kendaraan; jati=
sejati] dengan

cahaya terang yang membelah->

jalannya seperti halilintar.

Energinya/tenaganya menggunakan E7.

- Di mana posisinya= tempatnya= rumahnya

Kuda Sejati?

“HAMBA dan TUAN”

Raga Manusia, inilah hamba=abdi=

pelayan. Tuan=Gusti=Hyang Suksma dan BlJInya,

inilah yang menghidupi Raga manusia dan Saudara Empatnya.
Tuan= Percikan DAT AGUNG = percikan GESANG AGUNG
[gesang=hidup]

inilah yang menghidupi adanya Raga Manusia dan Saudara Empat
dan Suksmanya.

Fungsi Raga Manusia: di sepanjang masa hidupnya

di ALAM KAWADHAGAN [ALAM FISIKI,

ialah menjadi pelayan,

artinya : berkewajiban melayani Tuan/

Tuan atas dirinya.

Kebutuhannya Tuan= Gustinya= Suksma manusia itu apa?
Jawaban: K7 dan OMEGA

24

chmdingkém . dpa bedane 7
Hyaing Suksma dijempub - Kreba dan kuda

berapi ( Kreta gemerlapan ) - Kéc
Energinya / Tenagane nggunakake E6
Y Kaamoksan pdk rosiggaditl mua

s nuum uran

anqg drelahi —
Lakt)t,r%%%gho ‘bcrfti,b .
Tenaaanya / Energinya nggc:luh-g:.kake =Y.
\Si = Py C =

-And ngendi pos;_?mn 9%?3&%5 ge? gane =kandhange

» WAMBA DAN TUAN"

Ragane manungsa inilah hamba - abdi 3\(&\!\-/
wula = pac‘\yéln . Tuan =Gusti - Hyang li:ks;nd lan Wiai
ve , inilah Sing nguripi Ragane mdanungsa lan S€ ulurepapat.

Tuan = Percikan DAT AGUNG = Pletiking GESANG AGUNG
milah sing nguripi anane Ragane manungsa dan sedulur
papat lari Suksmane .

' . di 1ang masa hidup
Fungsl Ragane manungsa - nﬁP::g i 9 o Kot

dhagan , ickah men)@ i pelayan. ,

arkinya - i la Tuan /
Tuan atansy diritr’xe;léc.w%'bdn s

Kebutuhane Tuan = Gustine = Suksmane manungsa tkuapa

I Ky dan OMEGA
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15. Manusia: Raga manusia membuat K7, inilah

makna pelayanan hamba terhaap Tuan

dan inilah kewajiban utama, pekerjaan

utama yang seharusny dilakukan oeh Raga manusia di
sepanjang masa hidupnya di Alam Kawadhagan.

Manusia, jadilah hamba/pelayan yang terbaik!

Sebagai jasa hamba (Raga manusia)

bersama dengan Batinnya dalam membuat K7 = melayani Tuan,

di tempat paling dalam dari WIJI/DAT= OEGAnya=PELENYAPnya
memberi

balasan = anugerah yang paling berarti/paling berguna. Artinya:
“Pada akhirnya kehidupannya di

Madya Pada/Alam Tengah: penyelesiannya benar: pada detik-detik
akhir perpisahan Raga dengan Saudara Empat — dengan

Suksmanya- dengan BlJInya-dengan keluarganya, saudara-
saudaranya, masyarakatnya, Alam Lingkungannya=Alam
Kawadhagan meninggalkan

bau harum-lahir batinnya sempurna.”
Inilah perpisahan yang indah, realitas=

kenyataan [atau kekosongan, sunyata] pemberian anugerah dari
Tuhan/Gusti= Tuan kepada

hambaNYA yang terbaik=pelayan

yang pandai membuat K7; dan juga untuk
memberi contoh serta ajaran yang benar yang
nyata, supaya semua bisa menjadi

manusai benar.

Gunung Sewu

SANG GURU AGUNG

10 Juni 1953
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Mainungsa : Ragane manungsa gawe K+ , inilah

makna pelayanan hamba terhadap luan

clan inilah kewajiban utama - pekerjadn

ul:dmd‘ydng ’ndrusnyq dilakukan okh Ragane manungsa & .

sepanjang masa hidupnya anaing Alam Kewadhagan .
NManusia ,jodileh hamba / pelayan yang terbaik |
Minangka jasane hamba ( Ragane manungsa ) beba -

rengan batine - anggone nggawekake Koy = melayani Tuan,
Telens'ms WIJI = OMEGA nyd =PELE - " NYAP nyd maringi/

aweh piwales = kanugrehan sing paling aji . Lire .

" Pungkasane - Wasanane kehidupannya ana ing
Madydpada : penyelesaian nya bener : pdda detikdetik -
pungkasan pepisahdne Ragane karo sedulure papat - kdro
SukSmane - kdro WlJI ne . karo keluargane , sanak sedulure ,
masyarakate , Alam Lingky e = Alam Kewadhaoan hing-
gali ganda arum. laii'sbﬁbint sampurnae - Caa

Inilah perpisahan yang dnclah reqlitas = ke -
sunyatane sihnu t@h@ning Gusti =Tuan
marang hamba Nya” yang terbaik - pelayan

Swng pinter gawe Kqf ; lan ugd ngiras kanggo
menehi conto sarta piwuking bener kang
nyata , murih padha bisa dad;

manungsa bener.

Sewu
SANG GURU AGUNG

!
e
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Manusia yang Kécnya bekerjanya telah otomatis
inilah manusia yng telah pandai menjadi

Omega dan telah bebas dari ikatan

Alam Madya/Alam Tengah.

Walaupun posisiWIJI/DAT/INTInya masih berada di dalam Raganya,
untuk memperkecil pengeluaran Energi, pesawat
batin yang play= yang difungsikan hanya Kécnya
dan Saudara Empat dinetralisir=di-off-kan

yang difungsikan hanya Energinya.

Hal ini memudahkan bekerjanya Raga Manusia
dalam semedi membuat K7 paling efektif dan dengan
didukung oleh laku/usaha/aktifitas, artinya:
“Raganya meningkatkan aktifitas

bertapanya”.

K7nya semakin bertambah kuat=Daya Jelajah

dan Daya Angkutnya semakin kuat= rosa/kuat,
muatan Energinya bertambah besar.
Omeganya=Daya Lenyapnya semakin

tinggi dst/dan seterusnya/etc dan

K7 serta Omeganya bida didayagunakan

untuk menolong sesame Suksma.

Jadi terang dan garam/salt keluarga: dalam arti batin
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Manusia yang Kaenya bekerjanyd :g!il;ojgtz?.tis
inilah ma sa sing wis pinter
161:\1396| dalrtut:%h bcbgs dari tkatan

Madya . . ,
Nacdlyan poglgmwwl ):w maisth beradd ohidalam Ra -

ane , untuk memperkecil pengeluaran Energi, pesawat

batin yeng 'j)ldyPi ydngzn_??mssikqn hdr}ya Pés c

ny@ dan sedulur papat” dinetralisir =di off kan
yang difungsikan hanya Energinyd. . )
Hal ini nggampangake bekeganyd Rdgd:p md ;nugg: L,
anggone Semedi gawe Koy poling efectif g
didukung olehlaku, artinya : |

Ragane meningkat kan genturing
' bapa bratane .

J{v nya saya tambah rosa = Daya Jelajah
dan DayaAngkutnya semakin kuat =rosa,
mudtan Energinya tambah besar.

Omeganya = Daya Lenyapnyd semaktin
tinggi dst. dan

K~ serta Omeganya bisa cli Dayagunakan
kgnggo nuh.mg“:J sal\dpepddhclnmg Suksma .

Jadt ﬁ-erana dan gcglr‘dm keludrgcl :
dalam &rti batin



16. Bab ENERGI-INGYEKTOR
Teori Penggaraman [garam=salt]

Lakukan Panca Darma [panca= lima, darma=darma/bakti/
pengabdian/berbuat baik]

Energi: E1-E2-E3-E4-E5,

Ingyektor: E6-E7-E8-E9

Ingyektor= Tenaga tinggi/tertinggi

Ingyektor difungsikan/digunakan untuk Daya
gerak=Daya Hidup Tinggi? Ataukah Ingyektor
digunakan untuk/sebagai Daya Lenyap/

Daya Lebur Tinggi ?

Hal ini tergantung pada: apa kebutuhannya?

*. Persenyawaan Energi dengan Energi yang berbeda jenisnya
ini menghasilkan E?

*. Persenyawaan Energi dengan Ingyektor, ini
menghasilkan E?

*. Persenyawaan Ingyektor dengan Ingyektor yang
berbeda jenisnya, ini menghasilkan I?

Inilah proses penggaraman yang menghasilkan
Tenaga yang berbeda-beda kualitasnya.
Peng-ADA-an Tenaga inilah yang dibutuhkan K dan P.
Pengadaan Tenaga tinggi inilah yang seharusnya disiapkan
oleh Raga manusia di masa hidupnya

untuk kebutuhan RKP.

Raga yang muatan/kandungan Ingyektornya

cukup dan medan batin muatan Ingyektornya

cukup, inilah manusia yang lahir batinnya potensial;
dan memudahkan R untuk membuat Ké6c dan K7

dst [dan seterusnyal
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16.
Bab. ENERG! -INGYECTOR
Lakukan Rantja Dharmah
Energ'n :B1-E2-E3-E4 - Es,
Ongyector : Eg-E+-Eg- Eg-

Ingyector = Tenaga binggi / tertingg

Ingyector difungsikan / digunakan untuk Daya
gerak = Daya hidup tinggi 7 ataukah Jngyector
digunakan untuk / sebaga Dayalenyap=

Daya Lebur tinggi ?

Hal tni l;erganl:.ung pddqua,rm’féum}zannga ?

V Persenyawaan Energ dengan Energi yang berbeda jers -
nya , ini menghasilkan E ?

¥ Persenyawaan Energi dengan Jngyecbor, tni mengha -
silkan E ?

Y Persenyciweian Jugyector dengan INGYECTOR yang
berbeda beda jenisnya, ini menghasilkan J. ?

Inilah roses ensggnc'\man yang menghdsilkcln

T(mc:.gé\ yang berbeda beda kwalitasnya.

PerB ~ada an Tenaga wnilah yang dibutuhkan KdanP.
Pengadaan Tenaga binggi mildh yangharusnya clisi-

dapkan oleh Ragane manungsa dimasa hidupnya

untuk kebutuhan R K P.

Rasq ydl? muatan 7 kcmdunsdn jngyecbornyd
Cukup ddn ‘medan batinnya muatan Jngyectornya
cukup, tnildh manungsa sing lair batine potensial ;

d&n ampanqdk
ostTlss mpangdke Qdmggone gawe Koo olan K"l
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dan memudahkan R dalam menyiapkan PELENYAP
guna kebutuhan WASANA [akhir]

sempurna lahir batinnya.

Untuk hal ini:

K membutuhkan Ingyektor berapa?

Pnya membutuhkan Ingyektor berapa?

Ingat: besar kecilnya WIJI lahir batin manusia
tidak sama.

17. NATURAL LAW

Hal: Activity dan Action’s Law.

Lihatlah dan teliti!

Untuk apa WIJI/BIJI/ membutuhkan dukungan
ekstern dan

membuat akar?

Jawaban: untuk mengembangkan Dirinya, artinya:
dari kecil menjadi besar dan menjadi

yang “terbesar” dan dari yang rendah

menjadi tinggi dan menjadi yang

“tertinggi’ atau MAHA AGUNG

dan MAHA KUASA.

DIA-lah ABSOLUTE INGYEKTORING = INDUKNYA BlJI

artinya: ASAL segala KEADAAN
(PHYSICAL and NON PHYSICAL WORLD)
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dan memuddahkan R anggone menyiapkan PELENYAP
—> Qunakebutuhan WAsana
Sampurna law batine .

Untuk hal ini - 5
K membutuhkan Jngyector berapa
P nya membutuhkan Jngyec\:or berapa 7

'jngal' . WUl ne \c}'\rba\:'me manungsa geclhe
cilike orapadha .

I7. NATURAL LAW .
Hal : Activity dan Action’s Law .

Sawangen dan teliti .,0

Untuk apa Wiji membutuhkan dukungan ekstern dan
gawe akar ?

Jawaban . untuk mengembangkan Diriny, artinya:
— 2 dari kecil menjadi~besar dan menjadi
yang l-,erbesat“' dan dari yang rendah
menjadi tinggi dan menjadi yang
“terbinggi ® atou MAHAAGUNG

dan MAHA KUASA .
IA Lah ABSOLUTE INGYECTORING =BABUNING WIJ

artinya : ASAL segala KEADAAN
C PHYSICAL  AND NON PHYSICAL WORLD)
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Bagaimana? Bab TITIK WIJI [BIJI/INTI] yang telah terbakar
menjadi individu manusia?

(segla keadaan lahir dan batin manusia)

Jagad cilik [dunia kecil, microcosmos]

WIJI membuat akar=badan wadhag=badan kasar=

Raga Manusia.

Jadilah Akar yang terbaik! Untuk mencapai:

Ketiadaan

Yang telah terjadi pada manusia?

mengapa hanya kematian?

“Percaya tanpa perbuatan itu mati”

lihatlah dengan akurat, supaya bisa menjadi manusia benar.
Apa yang terjadi? Dan defacto-nya?

atau pembabaranya?

Contoh nyata/kongkrit: -sebab

—proses kejadiannya=proses terjadinya,

dan

kejadian (bahasa Jawa: dumadi/terjadi/kejadian), itu
penjabarannya.

Sebab factor luar=eksternal, WIJI/BIJI tumbuh-tumbuhan=
factor intern tumbuh

(interaksi)>membuat akar, dan

akarnya membuat batang dan mengembangkan dirinya
(membesarkan) hingga/sampai menjadi pohon yang besar dan
tinggi yang berguna untuk semua kejadian/makhluk. Artinya:
berguna apa saja untuk kebutuhan manusia-

kebutuhan kelompuk binatang-kebutuhan Lingkungan
Alamnya=kesuburan tanah-kesejukan->
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we ? bab TITIKWIJI yang teleh terbakar men .
J{bpv—ge jadi Jndividu manusia ?
¢ seghila keadaan lair danbatine manusia )
Ju. stdd cilik

Wiji gawe akar = baclan wadhag =badan kaesar -
F?dgdne mdnungsa .

Jadilah dkar yang kerbaik Y guna mencdpa -
Yang belah terjadi pada manusia 2
mengapa hanya kematian ?

" Percaya tanpa panggawe kuwi mat
Sawangen yeing akurab , murih bisa dadi manusia bener .

Apa yang terjodi ? dan defactonya ?
P s Aembaianma 2

Contoh kongkrit :.sebab ,
- proses kejadiannya = proses terjacli-
nyct , ddn
- kejadian ¢ Jw.dumadi ) , ttulah
pPembabarannya .
Sebqbfo.cbor luar = eksternal >wiji tumbuh-tum -
buhan = wiji tetuwuhan - factor intern thukul /tumbuh
Cintergksi ) — gawe /ngandkake «akar , dan
akarnya giwe bakdma dan mengembangkan dirinya
( nggecthekake ) nganti dadi wit 7 pohon yang besar dan
tinggi kang migunani sakehing dumadi . Lire .
migundni apd wae kanggo kebutuhaning manungsa -
kebutuhane rumpun binatang - kebutuhaning Lingkung-
cin ALam nyd = kesuburan tanah - kesejukan —



18. >keharmonisan/keserasian/keseimbangan
serta keindahan Alam Lingkungannya.

Singkatnya: hasil karya akar tumbuh-tumbuhan
saja bisa ikut

menyumbang/membantu untuk semua

kehidupan/makhluk serta Lingkungan Alam!

Bagaimana Ragamu manusia?

(Raga: inilah akar W1JI/BIJI/SEED/percikan GESANG AGUNG)
Bisakah? Sanggupkah? > menjadi Raga

manusia yang berguna untuk sesama

makhluk/kehidupan dan Lingkungan Alamnya?

atau sanggupkah/mampukah karya manusia bisa menghasilkan
Dunia baru yang cantik /paradis ?

Dunia baru yang indah-harmoni-balance-serasi-simetris-
Dunia baru yang damai dan sejahtera; inilah

yang berguna untuk semua makhluk; termasuk

untuk kebutuhan batin manusia.

Batin manusia lingkungan luarnya sudah bagus

ini menguatkan keadaan serta kehidupan batin manusia
bisa tumbuh subur->berkembang->menjadi

sempurna.

Lingkungan luar yang bagus ini menguntungkan

dan sangat berguna untuk RKP, memudahkan

Raga manusia membuat:

->Dunia>Hujan Roh Suci=Hujan Dewa
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Ringkese
\/

18. — s keharmonisan / keserasian / keseimbangan

serta keindahan Alam Lingkungannyq .

“Hasil karya akar tetuwuhan wee bisa mely
nyumbang kanggo kebutuhaning sa -
kehing clumadi serta lingkungan dlam V

Kepriye Ragamu manungsa ?
( Raga : inilah Zlkar WiJI /Pletike Gesanc Acune )
Bisakah ? sanggupkah ? _,dadilRagane
manungsa $ing migundni kanggo/maran sapepactha -
ning dumadi dan lingkungan” Alamnyd ™2
wggupkah melu andil /1kut memberi saham _
melu nyumban,g kanggo l.ingkunsan Alamnyd?
alan sanggupkah karya manusia bisa menghasil -
kan” Dunia baru yang cantik / Paradis ?
Dunia baru yang indah - harmoni - balance - serasi - Sime -
tris - Dunia baru yang damai dan sejahtera ;.anilah
sing migunani kanggo sékehing dumadi ; kalebu / ker-
masuk kanggo kebutuhaning batine manungsa -

.. Batine manungsa lingkunganluarnya telah bagus

ki ndayani keaclaan™serta kehidupan batine manungsa

bisa tumbuh subur— pherkemb —— menjadi
sempurna .

Lingkungan luar yang bagus tki menguntungkan
dan migunani banget tumraping RKP, nggampang-
ake Ragane manungsa gawe
— K@cP dan KyP

— Dunia->Hujan RohSucl = Udan Dewa . ?




© P N e AW =

19. Raga manusia telah lahir/sudh pandai melepas
sandhage/pakaian Alpha, dan

sudah pandai menjadi Alpha,

Raga manusia sudah mempunyai K6b->Raga yang sudah
mempunyai Kéc, inilah yang sudah pandai menjadi Omega.
Lihatlah (cara) bekerjanya akar!

8. Pepohonan yang batangnya besar dan

tinggi ; itu yang penting=pemeran utamanya apa?

Jawaban: pemeran utamanya adalah Akarnya.

**_ Kalau akarnya jelek dan akarnya mati?

bagaimana batangnya? Dan keseluruhan/semua (pohonnya)?
***_Akarnya baik/bagus tapi berada di tanah tandus?
bagaimana batangnya? Dan keseluruhan/semua (pohonnya)?
“Akar Baik=Akar Hidup”

*. Akarnya Baik= akar hidup dan pandai?

bagaimana batangnya? Dan keseluruhan/semua (pohonnya)?
Batang yang besar dan tinggi berguna semuanya:

dahan [cabang]-ranting-daun-bunga — dan buahnya

lebat [banyak].

Tanah subur: ini simbolnya orang bersih dan

terus-menerus/tidak berhenti tapa/semedinya; memudahkan Raga

dalam membuat K7.

Jangan menjadi akar mati=jangan menjadi orang mati= Raga
manusia yang tidak membuat kendaraan batin,

ini mengakibatkan:

kesengsaraan dan kematian lahir batin.
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19.

Ragane manungsa telah mahir / wis pmter mele -
pas -n uculi - nsuc\hdri /ngluwary Sdndhdnaiﬂpka , ddn
wus pinter dadi Hpha , ' .

Ragane wis cluwe K6b —, Raga smguis
duwe X6 ,4nilah sing wis pwnter dadi Omega -

n bekeria ne .arkar ‘

o %t?&:gﬁ / bepod:ndh yang batangnya besar dan 9
tinggi ; kuwi sing baku = pemeran utamane apa ¢

Jawaban : ‘pemercu; u:amd :i::\n%: /g\ka,r nyd .
\
it iz:\? yédbkgﬁ:;:ydaggno keseluruhannya ?
000 dkarnyd baik , nanging berada ditanah bandus?
kepriye batange ?dan keseluruhannya ?

* akarbaik = akarhidup”
o Oyote becik - akar hidup dan pinter ?

keprive batange ? dan keseluruh annya ?
\ieg:getumb ditanah subur ?

: Ragane md.:mgﬂsd tku pepindhane akar pepohanan
Jadilah akar yangbaik = akar yanghidup dan pinter
yang tumbuh ditanah subur. .
kepriye batange ? dan keseluruhannya
\Bél.l.a.ns yang besqr dan tinggt migunani keseluruh -
dnnya :dakan - ranting . daun — bunga - dan buahnya
lebat . _
bur - iki pasemone wongq tesik lan
S Lge1rt}l):t.tr‘ tapane g%gampdngdke Raga
ne anggone gawe K.
: di akarmati =ajd ddadi wongmétti = Ragane
o ot\'\?uas‘m?ngsq sin o gawe Kendaraan biﬂ’c?n ;
ini mengakibathkan . _ . )
kesengaaradn dan kematidn larrbatine .
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20. SUKSMA=S

Pembabaran/ asal lahirnya adanya materi terhalus=Roh Sejati=
Suksma, yang berfungsi sebagai kulit terhalusnya WIJI [BIJI/DAT/INTI],
ini lahirnya = terjadinya adanya Suksma,

(Suksma seri 1) posisi WIJI berada di Alam Kadewatan=
Nirwana Loka [surgal. Suksma dan WlJInya keluar dari kadewatan
[surgal,

posisinya sedang berada di Alam tingkat 5- ini WIJI beserta
kulitnya membelah diri; Suksma dan WlJInya yang berasal

dari pecahan S1=inilah Roh Dunia=S2, adanya

S3 ini berasal dari pembelahan S2 dan seterusnya.

Inilah Roh Dunia yang WlJInya berbeda-beda muatan
Ingyektornya. Roh-Roh Dunia ini bergerak keluar

dan mengadakan kulit-kulit halus=menghasilkan

kulit-kulit halus, inilah proses pembabaran/lahirnya atau proses
produksinya/terjadinya Saudara Empat, kemudian

WNI/BNI dan kulit-kulitnya masuk ke dalam kandungan
wanita untuk membuat kulit kasar=adanya badan wadhag/badan fisik=
Raga manusia.

Apa untungnya? Dan apa ruginya? S1-52-S3-

S4-dan seterusnya masuk ke dalam kandungan wanita dan
membuat Raga? Dan apa untung ruginya berulang kali
reincarnation [menjelma kembali]?

Jawaban: untung ruginya=beruntung? Atau celaka?

Hal ini tergantung pada manusianya=

tergantung pada Raga manusia; artinya:

Raga manusia yang bagaimana?

* Raga yang bagus/baik=Raga yang benar=Raga yang ketika
hidupnya di alam fisik membuat kendaraan batin.

Silakan! Buatlah sesuai ukuran

sendiri, sebab besar kecilnya WIJI/BIJI

tidak sama
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SUKSMA =S. ‘5

Pembabaran Anane mater: terhalus = Roh Sejati-
Suksma , yang berfungsi sebagai Kulit ter halusnya Wi,
ini pembabarane ( Juw.laire ) = dumadine Anane guksmd
¢ Suksma seri 1), posisi Wil berada dialam Kadewatan:
Nirwdnd Loka . Suksma lan Win ne keluar dari Kac\emdtan,
-pos\91 nyc seddng berﬂd,d di Alam tlngkdt 5 -t Wil be -
serba Kulite membelah dirj ; Suksma dan W11 ne yang ber-
asal dari pecahane O1 .inlah Rohdunia = S2 , adanya
S3 ini berasal dan pembelahan Sz dst,

Jnilah Rohdunia yang Wigine berbedabeda muat .
an Jngyectornyd . Roh Roh dunia ni bergerak keluar
dan menaaddkan kulit kutit halus /alus =menghasilkan

kulit kultt ‘@lus , inilah proses pembabanan ctau proses
produksinyd / terjadinyd Snane sedulur papat kemy-
dian Wiji dan Kulit kulitnya masuk kedalam kandungan
wantta ka.nsgo gétwe kulit kasar = aAnane badan u:aurl? c

TAagane manungsa
cﬂ"pa untunge ? dan apd rugine ? 51-S2-53—
S¢ dst. masuk kedalam kandu wanita dan

gawe Raga ? oan Apa untungrugine berulangkali
Tewncarnation ? _
g,a,wa-ban- : Untung rugine = /&egj& ?apa cilaka ?
Hal ini tergantung pada manusidnyd =
gumantung Ragane maningsa ; artinyd :
Ragane manungsa sing kepriye ?
V' Ragasing becik = rraga sing bener - Raga singndlika
uripe and ing Alam kewﬁdhdgdn . gawe Kendanaan batin .
Silahkan | Gawea sesuai dengan ukurannya

Sendiri | sebab i
p pa.;lha. b ge e cilike Wiyt ne



21. Ini manusia yang beruntung lahir batinnya:

*) Raga yang baik=Raga yang benar dan juga pandai;

Raga yang pandai membuat Kéc.

Ini manusia yang lebih beruntung dan beruntung lahir batinnya.
*) Raga yang Liuwih/hebat=Raga yang terbaik benar dan juga
pandai. Raga yang pandai membuat K7.

inilah Janma Linangkung [janma=manusia, linangkung=yang berlebih
(kemampuannya), yang hebat]: paling

beruntung lahir batinnya.

*) Raga yang pandai membuat :K8-K9-K10, ini tidak
termasuk hitungan- diluar ukuran manusia.

*) Raga yang jelek/buruk: orang bersalah=orang lupa/orang
yang tidak tahu pada kewajiban Raganya yang

utama itu apa?

Inilah orang buta dan bebal.

Jelasnya: Raga manusia di masa hidupnya tidak
membuat kendaraan batin, inilah orang mati.

Raga yang seperti ini merugikan segala

yang ada pada Dirinya dan malah/justru
mengakibatkan kesengsaraan dan kematian
lahirbatinnya.

Kapan geraknya dan Daya jelajah K7

sudah pandai masuk ALAM TATARAN 7=PARA

NIRWANA LOKA=ALAMNYA WIJI dan CAHAYA

SEJATI yang tanpa batas

dan cara bekerjanya K7telah otomatis; artinya:

Raga tidak bersemedi K7nya sudah bisa berjalan sendiri=
tanpa dikemudikan oleh Raganya, telah sanggup bekerja
sendiri dan pandai masuk

ke DAERAH/ALAM tingkatan 7=KANIRWANAN [SURGA].
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21
Jki manungsa singberuntung laiwrbatine -

Y Ragél s:ln-sbeclk = Qdﬂd S.u‘ls bene’r‘ Eu,r P‘_n{er ;

Raga sing pinter gawe Kéc . o
Jkimanungsa sing luwih berunl:.ung lan begya lawrbatine .
Raga sing linuwth = Raga yang terbaik bener tur
pinter.Raga sing pinter gawe K. |
Jru,la,\q \']c‘:\.nma. Li.nélnslcuna = wong linuwih =pé\hn9
beruntung law batine . |

Y Raga sing pinter gawe : K8 -Kg -K1o ,1ki ora

i ké\le?au petung -diluar ukuran mdanusia .

ing @la -wongluput - wonglali /wong
¥) F;ggdoi;_l?gerbi mélgr%pkemjibdm Ragane yang
utkdma kuw apa :
Jnulah wong wuba oldn boebal .

thane : Ragane manungsa dimasa hid.upnya,f:-r‘a ga-
\Ce/ t&esﬁznplwwaan ktm ,ix:ak—gﬂa.l-. wo_ll': mati ”»
suing m ene k1 merug S
\/:ggdg? pdad';s Drinya eldns mc'llaflame -
ngakibat kan kesengsélrah dan kematidn
wrbatine .

W<

Kapan gerdknya dan Daya Je laJah K"[
wis punker nsambah AANM TATARAN T = Para
NIRWANA LOKA - ALAMNYAWIJ] DAN CAHYA
T e e
S [+] otome 3 :
F?wqgﬁltegfwysaerﬁeli Kynye wis bisa mlaku dhewe =
tonpa dikemudikan oleh Ragane, telah sanggup be -

kerjd sendiri dan pinter ngambah = nyemplung - masuk
keJDAERAH /ALAM ".'«Il’lSkd n T= KANIR\BAIG?N ,
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di sinilah yang berwenang menyempurnakan adanya
Suksma.

Raga manusia membuat K7 yang aktifiasnya

telah otomatis ini ibaratnya/simbolisasinya:

“orang menenun [membuat kain secara tradisional]-dalam menenun
sudah selesai”

Santeg [mungkin istilah dalam tenun] berapa kali? Anigasi. [?]
tanggal berapa.....? Saat purnama...?

Bulan purnama=bulan penuh

K7 ini sudah cukup untuk menyempurnakan lahir batin
manusia. Inilah manusia yang lahir batinnya sudah merdeka=
telah bebas lahir batin.

Kebebasan lahir batin

Kapan kembali ke ASALnya? Atau kapan kembali ?

Kapan sempurna lahir batinnya?

Hal ini: Sempurnanya lahir batin manusia = wasana

jati [akhir yang sejati] ini bisa kapan saja= tergantung
kemauan Raga manusia, sudah

bebas=kaivalyam dan tidak terikat oleh

waktu.

Jiwanya=percikan DAT AGUNG=percikan GESANG AGUNG
telah bebas dari ikatan belenggu materi.

Mengapa?

Raga sudah mempunyai K7 yang berfungsi sebagai
Kendaraan Jiwa untuk pulang kembali ke
ASALNYA=PARA NIRWANA LOKA/surga.

Gunung Sewu

OMEGA

8 Juli 1952
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_disinilah yang berwendng nyampurnakake Cnane
Suksma .
gaadne manungsd gauwe KT yang activihet hya
0 telah otomatis ™ 1kj pasemone :
Wong hehun - anggoene fenun wis rAmpung -
? san kdping—........._.pird = cnigasi .
tanggdl kapingpira _._.%._ . _. kapurhaman ?
Rembulan 'Furndmé\ = bulan penuh .

Ky 1ki_wis cukup kanggo nyampurnakake lair batine
manungsa . Jnilah manungsa sing lairbatine wis mardika -
telah bebas Lairbatin.

Hebebasan /{ﬁi.r 'gaﬂn _ -
Hapan bali marang AsaLe ? dtau kapan bali oraana :
kapan sampurna lairbatine ?

: sampurnare |air batine manungsa = Wasana
Jati , iki bisa sawekbtu wektu = gumantung
karepe / kemauan Ragane manungsa , usis
bebas = kdivdlydm dan ora terikat dentng
wektu -

Jiwane =Pletike DAT AGUNG = Pletike CESANGAGUNG

telah bebas dari ikatan belenggu materi .

Mengapa °

Reagane wis duwe KT, yang berfungsi sebagai
Kendaraan Jiwa untuk pulang kembali ke
ASALNYA = PARA NIRWANA LOKA .

Halini
/

Gunungsewtt ,
(OOMEGHA

W

8
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22. SARIRA BATHARA=DADI| DEWA [Menjadi DEWA]
Posisi Suksma Sejati Manusia=Dewanya Manusia
berada di KADEWATAN/surga=NIRWANA LOKA.
Kesadaran batin dan Kéc berada di dalam Dewa-nya
manusia. Inilah yang disebut bersatunya Manusia dan Tuhan=
atau kesadaran batin dan

Ké6c menghadap=datang Percikan DAT AGUNG dan
memperoleh nyalanya percikan DAT AGUNG.

di dalam Hyang Suksma ada apa?

Jawaban: di dalam Hyang Suksma berisi:

*. Nyala sejati, dan

*. Percikan DAT AGUNG=0OMEGA

Keterangan supaya jelas:

Nyala Sejati yang dipancarkan oleh Omega, inilah yang

diDayagunakan untuk melenyapkan /meniadakan=bahasa Jawa;
menyempurnakan

di Raga - Saudara Empat, dan Roh Sucinya

kembali bersih — dan berhak masuk ke Nirwana Loka dengan
mengendarai Ké6c-nya.

Kéc ini difungsikan untuk penerbangan Jiwa

manusia masuk ke ALAM KADEWATAN=

NIRWANA LOKA/surga

Kalau Raga dalam membuat/mengolahKéc aktifitasnya telah
otomatis, Raga Manusia! Teruskan semedi, tingkatkan
bertapa, tingkatkan semedi untuk membuat K7 yang

Daya Jelajahnya jauh-Daya Angkutnya kuat dan Daya
Lenyap=OMEGAnya tinggi.

KAMOKSAN: itu ibaratnya butir garam masuk

samudera,

Kristal garamnya fusi dan senyawa/manunggal [bersatu]
dengan air samudera.
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SARIRA BATHARA = DADI DEWA

Posisi Suksma Sejatine manungsa = Dewaning ma -

nungsd beradda di KADEWATAN = Nirwana Loka .
Kesacdaran batin dan Kgc berada didalam Dewane
manungsa . Jnilah yang didrani jumbuhing Kawula Gusti-
manunggaling Kawule Gusti atau Kesaddran batin dén
Kee ngadhep =seba = sowan Pletike DATAGUNG dan

memperoleh Lrube Pletiking DATAGUNG .

Jawaban . /Lng rgeron'mg Suksma Sejdl:i (sine :

" VUrubsgati dan

v Pletike DATAGUNG - Omega -
Keterangan murih cethane .

Urub sejati yang dipancarkan oleh Omega , tnilah yang
di Dayagunakan untuk melenyapkan /meniadakan = Ju.nyam-
purnakédke ana Raga - Sedulurpapat , dan Roh Sucinya kem-
bali bersih - dan berhak masuk ke Nirwana Loka dengan
mengenddral Kéc nya . |

Kgc inidifungsikan untuk penerbangannya Jusane

manungsa masuk ke ALAM KADEWATAN -
NIRWANA LOKA

choma T Kaoan e | ehusn Wi g e
tapabratane ; tingkathan semedine kanggo gawe JL? ying

Dava Jelajahnya jauh - Daya Angkutnya rosct dan Daya
Lemdp"‘L OJ\CEJC-,A nyd bmag‘ns ] L4 14

Kcu-nokscm . thu pepindh ane ButirGaram nyemplu ng
Samodra ,
o Kristal garam nyd fusi odn senydwd / mél.n.ungsal

banyuning Samodra .
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**). Asinnya butir Butir Garam menjadi satu dengan asinnya
air Samudera.

Bahasa Jawa: Hyang Suksma Sempurna=pulang kembali
pada->ASALNYA=PARA NIRWANA LOKA/surga

Gunung Sewu

SANG GURU AGUNG

7 Agusus 1953

Raga manusia bersih: tidak berhenti menjalankan bertapa dan
matang semedinya ini untuk apa?

Jawaban: Yang benar: untuk membuat kendaraan

batin, supaya Raga mempunyai Kéc dan K7

yang telah siap guna;

siap guna=siap pakai.

Kesiapan K6c>untuk pandai menjadi Omega

Kesiapan K7 untuk pandai menjadi OMEGA

Kesiapan Omega dan kesiapan OMEGA

ini untuk apa?

Jawaban: untuk kepentingan WASANA [AKHIR/HARI AKHIR].
sebab Raga manusia tidak membuat Kendaraan

batin, hampir semua manusia.

K dan Omeganya tidak berfungsi, mulai berakibat
kesengsaraan dan kematian lahir batin.

Usahakanlah!

RKP yang siap guna:

RK6cP dan RK7P!
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oo Asinnya ButirGaram manunggal Astnnya
bdnyun'ma Samocira .

Jus. Hyang Suksma sampurnci = pulang kembali
Padm —» ASALNYA = PARA NIRWANA LOKA

sewlt ,
JANG GURU AcunG

W

7

%adne majmn,ssti \‘eslk : Cjertl:w‘ Ldpélnc dan ma .
teng semedine tni untuk apa

Jawaban . singbener . kanggo gawe Kendaraan
w — batin, dimen Rélgan.c duwe Kéc cla.nK')'
yang yang telah siap X
siap guna = slap pakai
> untuk pinter dadi Omega .
untuk pinter dadi OMEGA ,

' (Dmmeaa dankesiapan ~ OMEGA
S T e unbukapn ¢

Jawaban . untuk kepentingan WASANA
-/Se;:b Ragdne manungsa ora gawe Kendara -

an’batin  hampir semua manusia,
K dan Omeganya bidak berfungsi , mulaberakibat
K esengsaran dan Kematian” lairbatine .

Upayé\ncn -udinen - usahakan '

RKP sic.p gund :
);'\’arl'?(,,cp dan RK+P 0

Kesiapan K7

(2]
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23. Percikan DAT AGUNG: inilah WIJI/BIJI atau
Bahan, adanya lahir batin manusia.
Omega: inilah Intinya WIJI.

Nyala-nya Omega: inilah yang berWenang/berkuasa
menyempurnakan

adayna Raga manusia

dan yang berwenang menyempurnakan

adanya saudara empat.

OMEGA : INTINYA gumpalan-gumpalan DAT AGUNG

URUBE OMEGA [urub=nyala/menyala]: inilah yang
berwenang menyempurnakan

Adanya Hyang Suksma.

Ké6b : difungsikan untuk jadi Penghidup .

WIJI selama masih memiliki Ingyektor =E6, WiJInya
masih aktif, Sang Penghidupnya masih terus menerus memancarkan
keluar E6-nya untuk menghidupi kulit-kulitnya

(6 partikel)- yang bisa dideteksi= bisa dilihat=
Cahaya=Eé= Cahaya Ingyektornya.

Sinar Terang = Cahaya Sejati: itulah cahayanya

E6 (Ingyektor) yang dipancarkan

keluar oleh Sang Penghidup=

Living Nucleus.

Inilah kasih Penghidup terhadap kulit-kulitnya.
Fungsi Alpha : memancarkan keluar

E6b = Daya Hidup
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Percikan / Pletike DATAGUNG . inilah Wil atau

Bahan , anane lair batine manungsa .
Omega :mikah Intine Wiji

Urube Omega ir‘:ic\ah kang Wenang nydmp:rnak-

f dke anane ¢ manunaqs

dan sing wenang nyampurnakake
a,nAn:g seauu..r%a;az P.

OMEGA : INTINYA Gumpalan Gumpalan DAT AGUNG |

URUBE OMEGA . iniléh yang berwenang nyampur -
nakake Anane Hyang Suksma .

K6éb : difungsikan untuk dadi Penghidup .
WIJI Selama masith memiliki :Jnayector =E6,WiJI ne
masith Actif ,Sang Fenghidupnyd terus menerus meman -
carkan keluar E6 nya untuk menghidupi kulit kulitnya
C 6 partikel ) ~ Yang bisa dideteksi -bisa dilhat -
thdyd =Ee = Cahaya Jngyecl:or nyd .
Sinar feraing = CahyaSejati « itulah Cahayanya
E6 ( Jngyector ) yang dipancarkan

Rnghidup =
keluar oleh Sang leng L'lviﬂpg Nucleus

Fnilah kasih Raghidup terhadap kulit kulitnya .

Fungsi ALphd . memancarkan keluar
Eeb =Daya hiclup -
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24. Analisa Logika

Rapuh tertekan

rosa amisesa [kuat amisesa?]

Konsentrasi pada apa yang dihadapi!

Raga manusia mempunyai keinginan, itu seharusnya

jangan melihat kiri kanan/menoleh pada apa saja yang merugikan dan
merusak tujuan.

Simbolisasinya/ibaratnya: Bhagawan Abiyasa
[nama pendeta sakti pada cerita Mahabarata] kepada cucunya:

“Kaki=Saudara! Setelah kamu pergi dan awalnya->begini:

“tujuh langkah jangan menoleh/melihat kiri kanan dan menahan nafas.
AKU memberimu RESTU- oleh sebab apa saja

semoga kamu menemukan Bunga Cepaka Mulya yang besarnya
seperti wakul/tempat nasi [sangat besar]”.

Makna/arti symbol: mulai dari melangkah hingga sampai
pada tujuan =

menemukan apa yang diinginkan

(tujuannya), jangan menoleh pada Raga =

seharusnya yang menjadi satu/focus=satu= lurus dan hanya satu Tuan
atau satu warna; artinya jangan memperhatikan apa saja yang
merugikan/membuat rugi.

Untuk mencapai OMEGA=menjadi OMEGA, yang

paling dahulu/yang diutamakan, Raga manusia

seharusnya konsentrasi pada apa?

Jawaban: konsentrasi pada Kendaraan batinnya, inilah

yang mestinya dihadapi oleh Raga manusia,

artinya: yang dilihat-diperhatikan-yang dilihat

hanya Kereta Batin dan Raga mengolah/membuat=memproses
Knya->menjadi K yang bekerjanya

telah otomatis= Knya sempurna, inilah K yang kuat.
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ROSA AMISESA

Konsen{:rCISi PGC\C\ apd yélng c\ll’nddapl \
Ragane manungsa duwe gegayuhan , itu harusnya
aja noleh marang apawde sing ngrugekake dan
nsrusak 'l;u‘»jua.n .

RPasemone : Begawan Abiyasa marang wayahe -

»Kak | -sapungkurmu lan lekase ___, mang -
kene : " pitung tindak cya noleh lan meqeng napas
SUN Pclm ngt PANGASTUTI - Samarga mar

nemua Kembang Cepaka Mulya sawakul wakul
geclhenc "
Werdining pasemon : wiwtt jumangkah nganti. kate .
kan = ketekan - tinemune Gegayuhane /cpasingdi -
gayuh ? (tujuane y,dja noleh marang ragane - harus -
nya stng Sauwyyi =syt =mligi dan hanya satuluan
cltau satu warna ; artinyd cja noleh apawae sing
ngrugekdake -
Untuk mencapai OM.EGA = n_'ten‘jadi OMEGA , ydng p& -
ling dshulu - Sing paling cthisik , Ragane manungsa
harus nya konsentrasi pada dpd?

Jawdban : Konsentrasi marang Kendaraanbatine  inilah

el mestinya dihddapi oleh Ragane manungsa
artinya 7 sing disawang - sing dingetake . yangdilhat
hanya Kreta batine dan Ragane‘ngolah = mem proses
Knya > menjadi K yang bekerjanya
telah otomatis - Knya sempurnd ,inilah K yangrosa -
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25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
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K yang kuat ini : Kéc dan K7 menghasilkan:

Kéc, supaya pandai menjadi Omega dan

K7 untuk pandai menjadi OMEGA.

Raga membuat Ké6c dan K7, hasil sampingannya= menyiapkan
jalan: untuk datangnya Gusti/Tuhan.

Siapkan jalanmu untuk datangnya

Gusti= Alpha dan Omega, dan seterusnya!

(K yang kuat ini : untuk mengalahkan - menerobos

= menembus medan batin).

Raga membuat Ké6c dan K7, inilah perbuatan yang

paling berguna/paling baik, dan paling bermanfaat untuk Alam
Madya [tengah] dan WASANA [akhir].
“menemukan/mendapat bunga Cepaka Mulya yang besarnya sebesar
tempat/wadah untuk nasi”

Makna/arti symbol/perumpamaan: Daya/Kekuatan Kéc dan K7
(hasil sampingan=hanya imbasnya) :

keberuntungan lahir=kebahagiaan lahir/kebahagiaan fisik
mendapat Bunga

Cepaka Mulya sebesar tempat untuk nasi, dalam arti lahir:
ketika hidup di Alam Fisik: sekeluarga=

seluruh keluarganya mulia/sejahtera hidupnya sampai generasi
keturunannya.

Ini hanya hasil sampingan/imbas/impact/effect/side result dari
dayanya/kekuatannya Kécdan K7.

“menemukan/mendapat bunga Cepaka Mulya yang besarnya
sebesar tempat/wadah untuk nasi”

dalam arti batin (arti WASANA/AKHIR) artinya

symbol: kalau Raga sudah mempunyai Ké6c dan K7 yang
kuat dan P=Omega dan OMEGA yang

besar =P=0OMEGA yang Daya Lenyapnya tinggi,

ini bisa didayagunakan untuk menolong banyak

Hyang Suksma beserta WlJInya untuk ditempatkan di surga,
atau dipulangkan ke ASALnya: atau disempurnakan!

K7P yang sudah kuat!
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K sing rosaiki : Kec dan Ky menghasilkan .

Kéc.murih pinter dag; Omega , dan
K"[ untuk pinter dadi OMEGA |,
agane gawe K6c dan Ky , hasil sampingannya = nyawis -
Q 3 dkesdd\dn : kanggo r;jlwuhe Gusl:ir., S
Siapkan jalan / cawisna dalanira \«.'111330 rawuhe
Gusti = Alpha dan Omega , olst. |
(K sing rosd tni : untuk mengalahkan
bos = menembus medan babin )

Ragane gawe Kec dan K1 , inilah panggawe sing
paling i . ddn paling migunani kanggo Alam-
Madya “dan WASANA -

> Mmenero -

:/%mu lwméanj Cepdjca_/tgz,gﬂ ::,tua.kul, wakul

Werdining pasemon « (Nayane dan K
: ﬁc&sil Sdlﬂﬁln;iﬂn =han£f?$ basnya )"!
kabegjan |d1r=kebaha3iadt1 lar nemu Kgmbang Ce -
petka Mulyer sawakul wakul gedhene , dalam artilawr -
nalika urip anaing m kewadhagan : Sdkul.awdrgane, =
seluruh kcludrsdnya mulya uripe ngdnl:: tekan satedhak

— {:urune, .
Jki mung hasil sampingan /imbas dari
dayane “Kbee odan K7 . )
W kcm (epaka A‘Eul-)ﬂ& sawakul wakul sealhene R
em‘;lalamti Pbd}:i.n (arki WASANA ), werclin'mg
pdsemon = Yen Ragane wis duwe Kec dan K7 sing
o ’r‘os‘.a dan P= Omega qu OMEGA sing
... gecihe =P = OMEGA yang Daya Lenydpnya tinggr ,
b el 4o gnalian, St enclng oyl
apadivlihake m ASALE : dpdd-wdlﬂptLl?nékdkc ! ’

KyP sing wis rosa \
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25. CONTOH KONGKRIT. K7Pnya difungsikan untuk menempatkan
di surga?

atau menyempurnakan?

Suksma orang tuanya- Suksma saudara kandung;

yang terakhir: untuk menyempurnakan adanya lahir batin
Dirinya sendiri.

Ingatlah! Sadarlah! Jangan lepas control, supaya bisa seimbang..
Keseimbangan Madya [tengah] - Wasana [akhir].

Jelasnya: SIAPA YANG SERIUS > AKAN MENDAPATKAN.

Raga manusia serius/bersungguh-sungguh (dengan kesungguhan
kebulatan tekad) ibaratnya sangat bulat = ali-ali [a ring] untuk bekal

perbuatan/aktifitas menyiapkan RK7P yang kuat dan mendapatkan=
mendapat/meraih

apa yang dicari ; artinya: apa yang diinginkan Raga manusia
mencapai kenyataan.

Kalau berani dan kuat: penyangkalan Diri=

lawanlah Ragamu!

Ibaratnya/simbolnya: Subali [nama seorang pendeta dalam epik
Ramayana; saudara kembar Sugriwa, sekutu Sri Ramal bertapa
seperti kelelawar -

meninggalkan sifat duniawi.

yang menjadi tujuan: hanya Kesempurnaan Sejati.
Pendayagunaan RKéc ini telah diterapkan untuk pembangunan
Kerajaan Kahuripan oleh Raja Airlangga.

- Keseimbangan Madya-Wasana-

dan telah diterapkan /didayagunakan untuk pembangunan
Kerajaan Kediri oleh Prabu Jayabaya.

Keseimbangan Madya Wasana

Damai dan Sejahtera

Manusia! Raga mempunyai Ké6cP dan RK7P; terapkan untuk
pembangunan Dirimu sendiri supaya menjadi manusia yang benar
dan imbasnya untuk pembangunan keluarga.

Keseimbangan lahir batin dan Madya Wasana

Dunia baru yang indah bisa direalisir/direalisasikan

kapan Dunia telah hujan Alpha dan OMEGA.
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25. CONTOH KONKRIT .

j{‘[ ?nya di{-‘ungsikdm gund nywargdk.
ake ?apa nyampurnakake ?
_ Suksmane wong tuwane - Suksmane saudargisckdnduns;
8INg pungkasan : kanggo nyampurnakake adanya Lairbatine
Prrinya sendiri .
Sing e\'lng V sadarlah . Ajalepas kontrol ,murih bisa balance .

Kesetmbangan Madya - \Wasanei
chham :
SAPATEMEN ____ TINEMU .

temen ( temenanan - dengan kesungguhan
kebulatan tekad ; ) pasemone bunder seser = dliali kanggo sangu -
ning laku nyiapake RK+P sing rosa dan Yinemis -ketekan
apa sing diwudi ; artinya : geﬁyuhane Ragane manungsa
mencapail Kenyatadan .
Yen woni lan kuwat : penyangkalan Diri -
satrunen Raganira !

Pasemone : - ol tapa ngalong ~
ngungkurdake kadonyan

kcmg kaesthi .comung Kasampurnan Jati

Pendayagunaan RKeéc ini telah diterppkan untuk pembangun .
an Kergjaan Kauripan ,oleh Raja Airlangga
i an ya - Nasana -

dan wd"l hdl.{:e kdn v didayd%l‘ldkdﬂ Lu‘ll:uk embd :
dan Kerqjaan @iri ,oleh Prabu Jayabaya . P Eal

Keseimbangan Madya Wasana
Manusia ¥ Damai dan Scjdhfem
o P R .
pembangu nafgggnnfudsuéugiz%;uﬁindadwn% telas,::k i':n;ﬁ;:r
olan imbasnya untuk pembangunan keluara .
Keseimbangan lairbatine ‘Jan Madya Wasana .
Dua bary yang indah |, bisa direalisir .

kopan Dunia telah hujan JQ—I,phd dan Owmesa .
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26. Lihatlah!

ALAM KADEWATAN = Alam DEWA

Ambang Kanirwanan= batas surga/ nirwana

Fungsi: mengendalikan kuda dan mengarahkan jalannya/larinya kuda
Kusir= sopir kereta kuda

Jaran=kuda: yang menarik kereta= yang menjalankan E1-E2-E3-E4-E5
Kereta= kendaraan batin

Lakuning Jaran = jalannya/larinya kuda

Pasemon = ibarat/ symbol
Kreta = kereta
Jaran = kuda
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Pasemon:  Kysir : Ragane manungsa ,

Kendali: pernapasan poros ,
Jaran: E2—E3 — E4— Eg
Kreta : Kendaraanbatin .
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27. PANCA DHARMAH / Lima Darma

1. Selalu ingat kepada yang memberi Hidup= Penghidup dan meminta

tuntunan supaya Raga potensial dan medan batinnya potensial:

medan batin yang mendalam/meresap dan bersih dan Energinya
cukup; sebab

E6 yang terus menerus dipancarkan keluar oleh Penghidupnya
bisa menembusmedan batin dan dapat diterima oleh Raga.

2. Pikiran meresap dan bersih dan hatinya meresap dan bersih untuk

memperkecil pengeluaran Energi.

3. Bertapanya cukup 1:1

4. Setiap hari: Raga dan saudara empat dimandikan memakai
Cahaya Sejati selama 5 menit — standar, lebih lama lebih
baik, supaya lahir batin tetap bersih dan untuk penggaraman
Energi. Raga dan medan batinnya bagus.

5. Setiap hari melakukan semedi secukupnya : untuk membuat Kéc
dan mempunyai

Ké6cP yang bekerjanya telah otomatis : untuk penerbangan

Dewanya masuk ke ALAM KADEWATAN/Alam para DEWA-
memandikan Jiwanya

dan yang terpenting: untuk meningkatkan KécPnya,

di Nirwana Loka /surga selama 3 jam. K6cP menyerap Eé=Ingyektor
untuk memasukkan E6 ke dalam Ké6cPnya dan Ké6cPnya

menjadi kuat dan menjadi >K7P.

Inilah laku/perbuatan dan sistem untuk memproses/mengolah

dari Bahan Kendaraan batin: KO, diolah oleh Raga manusia

menjadi K7dan mencapai OMEGA atau:

Raga sudah mempunyai K7P = K70 yang telah siap guna/siap pakai.
Inilah orang hebat: pandai menyelesaikan Proyek Manusia-

ada kemauan/mempunyai cita-cita = mempunyai tujuan/cita-cita.
Kesempurnaan Sejati - ini seharusnya diprogram/diproyeksikan!
Apa hal utama yang seharusnya disiapkan oleh Raga manusia ?
Jawaban: Raga yang pandai membuat K7.

Siapkan Jalan dan Kendaraan.
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1. Tansdh eling marang sing Ng

.
¢ PANCA DHARMAH > OV
uripi =Pcn3\1idupnyd lan nyuwun
tuntunan ,murih Ragane potensial clan medan batine potensial .
medan batin sing menep lan resik dan Energinya cukup ; sebab
E6 sing terusmenerus dipancarkan keluar oleh Penghidupnye
bisct nembus medanbatin dan dapat diterima dleh Ragane .

_Pikiraine meneplanresik dan citine menep lan resik ,untuk
memperkecil pengeluaran Energr -

3. TﬂPO- bratane CUkup .1:1 .
4. Saben dinane : Raga lan Sedulur papat didusi nganggo -

Cahya Sejati , suwene 5 menit -standar ; Luwh suwe luwih
apik, murih lairbatine ajeq resik dan untuk penggaram .
an Energl - Ragane dan medan batine bagus .

5. Sciben dinane Semeci sacukupe :kanggo gawe Kec danduwe

K6cP yang bekerjanya telah otomatis : guna penerbangan
Dewane masuk ke ALAM KADEWATAN - memandikan Jiwane
dan yang terpenting : untuk meningkatkan KécPnya ,

di Nirwanaloka selama 3jam “Ke.p menyerap E6 =J|13yecbo|
untuk memasukkan E6 kedalam Kec Pnya dan KecP nya
menjadi kuat dan menpdi ———K~P.

 Jnilah laku dan system untuk memproses / mengolah
dari Bahan Kendaraan batin . Ko | diolah dening Ragane manung
sa menjaci K+ dan mencapai OMEGA - w
Ragane wis duwe KYP = K40 yangtelah siap guna .
Jnilah wong linuwih - pinter ngrampungake Proyek Ma -
nungsa - ada kemauan /duwe citatita - duwe gegayuhan -
purnan Sexati ~ ini mestine, diprogram (diproyeksikd.n |,
baApa utamane sing mesti disiapkdn cleh Ragane manungsa
Jawaban Rugas'm pinter gauwe K.
" Sidpkan 9J6ﬂdn dan Kendaraan
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29.
30.
31.
32
33.

28. SEMEDI 1

Raga sedang melakukan semedi : mantram yang

diucapkan batin untuk bersama pernafasan poros.

Penarikan Nafas dan pengeluaran Nafas

Manusia Pemula:

1. dari KO: Gerak K>mencapai

daerah batin lapisan 5 tengah, ini ditandai

nampaknya Cahaya Sejati sebasar matahari persis 1 meter

di depannya

dengan mantram:

Om~>kawula nyuwun tuntunan [saya minta tununan]

2. kapan/ketika sedang semedi sudah stabil: di depannya

nampak Cahaya Sejati sebasar matahari atau lebih , mantramnya:
Om->kawula nyuwun pinanggih [saya minta bertemu/dipertemukan]
K sedang berada di lapisan 5 tengah terus bergerak menuju lapisan
5 atas. Jika gerak K telah mencapai 5 atas, Kendaraan batinnya

sudah menjadi K5 dan posisi K5 sedang berada di ambang Nirwana/
batas surga=

diambang ALAM KADEWATAN/ALAM DEWA-DEWA, maka nampaklah
Dewanya manusia atau batinnya manusia bertemu Dewanya=
Hyang Suksma.

3. Kalau bekerjanya K5 sudah otomatis = sudah pandai bertemu
Dewanya, tingkatkan Kendaraan batin menjadi:

Ké6a>K6b->Kéc;

untuk menyatukan dengan mantram:

Om->kawula nyuwun manunggal [saya minta menjadi satul

4. Kalau Raga sudah mempunyai Ké6cyang bekerjanya telah otomatis,
menuju Raga yang sedang semedi dan tanpa semedi

sudah pandai menjadi Dewa, tingkatkan Kendaraan

batinnya: - Raga melakukan semedi: untuk membuat K7 dengan
mantram:

Om—->,>0m

PARA NIRWANA LOKA

I Lakukan sebanyak-banyaknya Misi penerbangan Batinmu
masuk ke ALAM Tingkatan 7 supaya RK7P=RK70nya
sempurna.
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20. -~
$ cemem !

Rogane sedeing melakukan semedli : Mankram yangdi-
uccipkan bétin kanggo mbarengi pernapasdn poros -

~_ Penarikan napas dan Rengeluaran napas -
Manusia ®mula -
——— (@ DariKo : Gerak K ——— mencapai da-

erah batin lapisan 5 tengah, tniditandai

nampaknya Cahya Sejati sebesar matahari persis 1 meter didepan-
nyd , dengan mantram :

Ot —_, kawula nyuwun tuntunan .
Kot n sedang semedi wis ajeq / Steibil : ngarepe
@ kdm'l )éghya qul?g.fi sasmngengeJ Luwih , mantrame .
Om—— kawula nyuwun pinangg

K seclang berada dilapisan 5 tengah terus bergerak menuyu |?P‘54“
5 atas - Jika gerak K telah mencapai 5 atas , Kendaradn bakine
wis dadi K5 dan posisi K5 sedang berada diambang Nirwana
Lokd = diambang ALAM KADEWATAN , maka nampaklah
Dewane manungsd atau batine manungsa ketemu Dewane =
Hyang Suksma. o

® bekerjanya K5 wis otomatis = wispinter ketemu
Ajw/ Dewdne , tingkatkan Kendaraan batine menjach :

Kea ——Kgb ——5Kee
kanggo njumbuhake , dengan mantram:

Om—s kawula nyuwun manunggal -

@’Hen Ragane wis duwe Kpc yang bekerjanyd telah c%omd-
s, pruju Ragane semedi , ddin tanpd semedi
wis pwnter dadi Dewa , fnokatkan Kenddrdan

batin nyd : — Rdgane melakukan semedi : kanggo ga -
we K dengan mantram -
Om > » OM
9 PARANIRWANA LOKA
° Lakukc'\.h Scbélnydk loanydknya Misi ]:enerban.g:in Batinmu

masuk ke AlAM Tingkatan ¥ murih RKyP= RKyO
nyél mpurna. .
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29. SEMEDI 2

Target pernafasan poros dan lamanya

semedi untuk memproses Bahan Kendaraan

batin (KO) atau

membuat Kendaraan batin.

1. Tahun Pertama: penarikan nafas melewati “titik gerbang
bawah (KO) menuju ke ubun-ubun [fontanelle]
dengan kepanjangan 12 detik dan pelepasan

nafas ke depan = kedalam batin - melewati alam batin
> menuju Omega = Titik Pusat Batin, dengan
kepanjangan nafas selama 12 detik.

Bulan ke-1 dan 2 = 2 X 7 detik: lamanya 7 menit
Bulan ke-3 dan 4 = 2 X 8 detik: lamanya 8 menit
Bulan ke-5 dan 6 = 2 X 9 detik: lamanya 9 menit
Bulan ke-7 dan 8 = 2 X 10 detik: lamanya 10 menit
Bulan ke-9 dan 10 = 2 X 11 detik: lamanya 11 menit
Bulan ke-11 dan 12 = 2 X 12 detik: lamanya 12 menit
Hasil semedi = K1

2. Tahun Kedua

Bulan ke-13 = 2 X 13 detik: lamanya semedi 13 menit
Bulan ke-14 = 2 X 14 detik: lamanya semedi 14 menit
Bulan ke-15 = 2 X 15 detik: lamanya semedi 15 menit
dan seterusnya

Bulan ke-24 = 2 X 24 detik: lamanya semedi 24 menit
Hasil semedi membuat K2

3. Tahun Ketiga

Bulan ke-36 = 2 X 36 detik: lamanya semedi 36 menit
Hasil semedi membuat K3

4. Tahun Keempat

Bulan ke-48 = 2 X 48 detik: lamanya semedi 48 menit
Hasil semedi membuat K4
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% SEMEDI \>2-

Target pernapasain poros dan lamanya
semecli untuk memproses Bahan Kenderra-
anbatin (Ko ) datau _
Gawe Kendassraan batin
. ma : penarikan napas melewati " titikger
¥ o erd E;:;dh CKo)n'E?mju kchubun -uhmgleem -
b dengan kepaniangan 17 detik , dan pelepasan
i dengn panjtn 1356k, o pekptn,
i — 5 menuju ©mega =Titik Pusat Batin ,dengdn
kepanjangan napas selama 17 dekik .
Bulan ke 1 dan 2 = 2 X 7detik : lamanya 7menit .
Bulan ke 3 dan 4 = 2 x8detik : lamanya 8 memt .
Bulan ke 5 dan 6 = 2 x 9 detik : lamanya 9 menit .
Bulan ke 7 dan 8 . 2 x10detik : lamanyd 10mentt.

Bulan ke 9dan 10 : 2 x 11 detik . lamanya 11 mentt .
Bulan ke 11 dan 12 : 2 x 12 detik « lamanyai2 menit .

Haosil semedi =K -

2. Taun Kedua . |
Bulan ke 13 = 2x13debik lamanya semedi: 13mentt .

Bulan ke 14 = 2 x 14 detik, lamanya semedi + 14 menit
Bulan ke 15 - 2 x 15 detik , lamanya semedi .15 mentt .

Bulan ke 24 = 2x 24 detik ,lama semedi : 24 mentk .
Hasil semedi :gawe Kp_ .
3. Teuwn Kg{;isa . | |
Bulan ke 36 : 2x 30 detik ,lama semedi 36 mentt .
Hasil semedi . gawe Kz -
4. Taun Keem t : . '
Bulan kepja .2 x 48 delik ,lama semedi 48 menit .
Hasil semedi : gawe Ky,
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5. Tahun Kelima

Bulan ke-60 = 2 X 60 detik: lamanya semedi 60 menit
Hasil semedi: K5

Batinnya manusia ketemu Dewanya

6. Tahun Keenam

Bulan ke-72 = 2 X 72 detik: lamanya semedi 72 menit
Hasil semedi membuat Ké6cP

pandai menjadi Omega

7. Tahun Ketujuh

Sanggupkah membuat K70?
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5. Taun kelima .
Bulan ke 6o : 2x60 detik ,lama semedi 60 menit

Hasil semedi :Ks .
Batine manungsa ketemu Dewane
6. Taun keenam .

Bulan ke 72 : 2 x72 detik ,lama semedi 72 menit .

Hasil semedi - Kg P .
pinter dadi mega

7. Taun keh,guln ; ,)
Sanagupka.h gawe - K“[(D _

—__—*
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24.

25.

26.
27.
28.
29.

30. PERUBAHAN WIJI dan KULIT-KULITNYA

di ALAM WASANA [alam akhir]

1. Manusia yang ketika hidupnya di Alam

Kawadhagan/ Alam Fisik rajin bertapa/bertapanya terus-menerus,
karena raganya tertarik/terpikat pada kebijaksanaan, hasilnya
menjadi orang sakti atau orang bijaksana.

Ini adalah hasil raga yang membuat lem

yang daya lekatnya kuat sekali = adhesive atau hasil

raga yang membuat tali ikatan batin = tali

hartanya batin yang sangat kuat: mengikat raganya — saudara empat-

Suksma dan WiJInya - lengket/merekat/bersatu menjadi
serumah tidak

terpisah.

Bagaimana keadaan lahir batinnya di Alam Wasana/alam akhir?
Jawaban: *> lolos dari alam kawadhagan/alam fisik->

musnah = terbang pindah tempat ke

Alam Kajiman (Alam lelembut/ alam bukan fisik/alam halus),
raganya, saudara empat, Suksma, dan

WlJInya hidup sengsara di alam penasaran.

**> hidup di alam kajiman yang salah kejadiannya, raganya

menjadi naga siluman - macan siluman-kera

siluman, dan lain-lain

***) hidup menjadi kajiman/siluman yang masuk/menempel ke dalam
benda fisik : menempel kayu-batu-

tanah dan lain sebagainya dan membuat rumah : mirah delima
(sejenis batu berharga/jewelery),

besi kuning, percikan air (sejenis batu), badhar besi
(sejenis batu mulia/berharga),

akar miming (sejenis batu mulia/berharga), kul buntet
(sejenis batu mulia/berharga), dan lain sebagainya.

2. Para pujangga - nujum (ahli meramal) yang rajin bertapa dan
kebijaksanaanya hebat — musnah: terbang
menjadi siluman dan menempel di benda fisik, menempel di

cupu (wadah untuk batu hias/perhiasan)- menempel di cermin
dan lain sebagainya.
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PERUBAHAN WIJI & KULIT KULIT NYA
DI ALAM WASANA

p W8 ‘/\YAnuMﬂsa S'mg‘:’\&\ika uripe ana u'!.sﬂhm ke -
wacihagan padha gentur oy ,amar .
e e el
. dadi wong sekti | Wong, icakeaen . > LMMyR
Jka pakarl:uwzga r ngandkdke utawa nggawe lem Cpe -
rekat ) yang daya “lekatnya rosabanget = ;g;;ip atau pa.-
kartining sing nggawetali tkatah batin =tall beban -
daning “batin sing kuuat banget . naleni ragane - sedulur
papat - Suksma Lan Wi ne - lengket dadi Saomahona
wséh . o
P Kepriye kecidaan lawrbakine tng Alam \Nasand 7

Jawaban « -7 lolos saka alam kewadhaqan — padha
= ang pincdhah papan 4ndun
L'/zk’:u'\'l kgjmmﬂlr? R rarrlsdriy, ‘le_ 1:;’S‘t:flksrraél el«sms
WiJi ne urip sangsara andng Alam panasaran .
.- Urip dads Kgjiman sing salah kedaden , raga -
he dadi A siluman —macan siluman-ke -
thek siluman dll . ‘ _
. .3 urip dadi Kgjiman sing mencok tng /mardng
kebendaan w : mencok kayu - watu -
lemah Isp. dan padha gawe omah : mirahdelima,
wesi kuning - maniking warih - badharbesi - oyot mi -
mang - khul buntet “Lsp.

2. Para pujangga - nujum sing gehtur tapane lan

kawicitksanane pmunjul - pdclha musna-= mraydnj

dadi Kajiman dan mencok kebendaan wadhag , mencok
cupu - mencok kacapaes  (sp.



25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32

33.
34.

3. Para ahli membuat senjata yang besar prihatinnya/lelakunya, kuat
ciptanya/daya konsentrasinya, hasilnya: apa yang diciptakannya selesai;
ini juga kena resiko,

jelasnya : semua musna = terbang menjadi siluman dan

pindah tempat: hidup di alam penasaran = hidup

sengsara di alam siluman.

Berapa tahun lamanya? Dan kemudian

keadaannya bagaimana?

4. Para manusia yang tidak jelas hidupnya, orang

yang buta batinnya= tidak tahu =tidak paham akan

Kebenaran, dan manusia yang tahu benar, tahu lelaku,

serta ilmu yang benar= Teori [Imiah Kesempurnaan Sejati

tapi dia tanpa lelaku= tidak mau menjalani hidup prihatin; ketika
hidup di alam fisik; tidak membuat Kendaraan

batin, sesampainya di Alam Wasana/alam akhir-lahir batinnya kena
getah= kena

resiko: kesengsaraan dan kematian.

Percaya tanpa berbuat baik itu mati.

Manusia yang bebal dan manusia yang tahu jalannya

dan tahu ilmunya meraih Kesempurnaan Sejati, tapi

di sepanjang hidupnya di Alam Fisik, raganya

tidak membuat Kendaraan Batin bila tiba saatnya mati: sengsara

lahir batinnya. Matinya meninggalkan raga- raganya dibakar- atau dibuang
di kuburan - menjadi bangkai busuk di kuburan dan

menjadi makanan cacing ; kasihan dan sengsara sekali,

ibaratnya: bersenjata daun Jati kering (artinya memakai daun Jati
sebagai senjata sehingga tidak ada artinya)

Saudara empat masih menempel melingkar di Suksmanya dan
pindah tempat di mana?

kalau beruntung nasibnya Suksma, Suksma melompat/ lepas
dari raga- masuk ke Alam Nol= anggaplah posisi Suksma

di dalam lingkaran; inilah yang di sebut rugi hidupnya.

kalau celaka/sengsara nasibnya Suksma, Suksma keluar

dari raga> pindah rumah dan kesasar menempel di kayu-

menempel di batu dan lain sebagainya. Yang paling sengsara: Suksma
keluar dari

raga, diterima/dijemput perampok siluman dan dibawa pergi/
diseret- dibawa kealam penasaran.
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3. Para empun'mg 9egaman stng 3“““ Pr'}“ﬁ“"", kuwat
cipbare , lire - saciptane dadi ;iki ya kendresiko ,
cethane : padha musna = mrdydng dadiKdjiman lan
pindhah papan : urip ana ingalam penasaran = urip
scingsard dna g Alam kajiman -

Pirangtaun lawase ? lan sateruse
kaanare kepriye ?

o) - :
H&rda manungsa singord dunung uripe ,won
4 sing muiabag,ne org weruh -ord 3ert1i’emdrang
Kebenaran , lan manungsa sing ngerti bener, ngertilaku,
corta ilmu singbener = Teori 1lmiah Kasampurnan Sejati
ranging dheuweke tanpalaku =ora gelem nglakoni; nelikcr
urip anat ng Alam kewadhagan ; ora gaue Kendaraan ba-
tin, tumekane Alam Wd:\andk_ ln'n; batine kena getah = kena
iko sardan dan kematian . o
resiko kese“% peroaya banpd awe kUWI mati .
Manusia yangbebal dan mandngsa sing ngertikakune
lan ngerti ilmune nggayuh Kasampurnan Seydti ;nanging
disepanjang hidupnya anaing Alam ke_-.uddhatgdn ,ré\gdne
ord gawe lgnc\drt}éln batin yen tumekaning pati : sangsara
lair“hatine - Patine ninggdl raga - ragane diobong -apadi.-
bud.nggna ng kuburan -dadi bat ang bosok @ana kuburan dan
menjadi makanan cacing ; memelas lan sangsara banget,
bebasan : &ji godhong jati aking:
ulur t isih le
%ﬁamdﬁ’?&q ana 285&5‘.“393 el Suksmane lan

) Yen begjd ndsibling Suksma, Suksma oncat /pesat
SAKA ragane — nyemplung Alam nol - anggapldh posisi Suk -
sma berada didalam ﬁ.mg?mn s inilah S-mﬁfi;dmmpfuna uripe .
Yen cilaka /sangsdrd nasibin Sulgmd »Suksma metu
sakd ragd —, pindhdh omah lan kesasar mencok kayu -
mencok waktu Isp- Sm? paling sa:gsard : Suksma metusdka

ragd , ditamparn /dipethuk lus dan diglandhang /
ciserel - digawa mcﬁf,ang Alam panasaran 3 E



31. BANDINGKAN dan APA BEDANYA? 3. BAND\NGKAN DAN APA BEDANE ’)

Mana yang beruntung? Mana yang Beruntung? ) Enci Si\‘lg beruntung 7end| S.lng beg_]d7

Mana yang sengsara? Dan Mati? Ehdi s'“.ua SC\nngTa ?dﬁlﬂ mat: ?
1> WIJI kecil, tapi Raga di masa hidupnya membuat K, '

inilah manusia yang beruntung 15 Wil cilik , m:mg'mg Ragé\ne di"f'idsd \'“d“P“Y" gawe K )
lahir batinnya; hasilnya:bertambah besar-bertambah tinggi; inilah mdnungsd sing bef‘unku"'a lan beBJ"'
dan pada akhirnya bisa kembali ke ASALNYA. \ctir batine , Lire : mundhak edhe ~ mundhak dhui -
Artinya: Raga yang pandai membuat K70,bisa wur ; lan Wasandne bisa bali marang ASALE -

W ® N O R W N =

25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.

sempurna lahir batinnya.

2> WIJI besar tapi Raga di masa hidupnya tidak
membuat K, inilah manusia yang rugi dan

sengsara lahir batinnya dan berakibat kematian dan
pada akhirnya : lahir batinnya menjadi racun.

3> WIJI besar, di masa hidupnya pandai membuat K;

K8-K9-atau K10.

Inilah manusia yang paling beruntung lahir batinnya;
lenyap= sempurna segala keadaan Dirinya

atau mencapai KETIADAAN.

4> Manusia yang rumahnya=tempatnya Roh dunia , yang

banyak — malah hampir semuanya menjadi orang buta — tuli-
bebal-bisu, sepanjang masa hidupnya hanya

mencari kebutuhannya daging- suka yang manis- tidak mau pabhit.
Diukur dari sisi logika/sudut Kebenaran dan Kesempurnaan

Sejati ; manusia yang seperti ini : menggunakan daun Jati kering

sebagai senjata:

tiba pada saat kematiannya dan hari akhir atau Alam
Wasana/ alam Akhir: sengsara dan kematian.

Lawanlah ragamu: penyangkalan diri!

Tapi yang berani pahit dan membuat K, mempunyai peluang
untuk menyempurnakan lahir batinnya , walau beberapa
tahap untuk kemudian lahir kembali.
Ibaratnya/simbolisasinyaa: senteg yang ke berapa? anigasi
Ini manusia yang ingat dan mengerti

pada hidupnya.
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tunya ana sing pinker gawe K7D, bisa
ir‘_iL_’ Sdmpurr?dpldir ne .

25 Wit Gedhe , nanging Ragane dimasa hidupnya ora

e K inilah manungsa sing tuna lan
sangsara lair batine dan berakibat “kematian lan
Wasandne : Loir batine dadi Wisa .

35 wWiJ gedhe , dimasa hidupryd pinter gawe K;

ilah marugan 37 paing wgie Lairbat

' manungsa si n i@ lairbatine :
\:rtya;: - Sam?:._trna e E]\‘«.r,e.fg.\'lciél annya Durinya
atdau mencapai KETIADAAN .

4% Manungsa singdadi omahe = wadhahe Roh dunia, sing

akeh - malah hampir semuanya dadi wong wuta tuli -

bebal - bisu , sepanjang masa hidupnyd mung mligi /

melulu golek kebutuhane ing -karem legi-emoh pait .
Diukur dari sisikogika /sudut Kebenaran dan dearr_xpgr_
nan Sejdl;i ; manungsa mangkene ki oy godhon,s Jati
atking : £wnekdni.2? pati dan Wasand datau Alam
\Ma‘;gnd : SAngsdra dan kematian.

Satrunen ragamu - penydngkalan diri q
Nanging sing wani pait dan gawe K, ya duwe pelu -
ang kanggo nyampurndkake (airbatine , nadyan pirdng
rambahan tumimbal lair. .

[Pasemone : senteq kaping pira ?anigast .
Jki manungsa sin eling lan dunu .
ghasingdamlndinng,



W ® N O R W N =

26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.

32. Raganya manusia yang menjadi rumah Roh dunia atau
anak kegelapan: itu seharusnya justru yang rajin bertapa,
atau minimal: lebih besar prihatinnya dibanding/daripada
anak Terang.

Tangisilah dirimu sendiri!

“Tangsan hatimu sebagai isolator dan katalisator

dalam kamu membuat K”

Symbol: “Berani dan sangat suka pahit”

Jika jalannya naik, tertawalah!

Berani melakukan penyangkalan diri.

Berani melawan raga.

Artinya:Raga rajin/rutin bertapa dan serius semedi untuk
membuat K: inilah kesengsaraan Raga (jalannya

naik) = Raga sangat suka pahit; nanti akhirnya = akhirnya

mendapat keberuntungan yang paling berguna/bernilai (tertawalah)

Hasilnya: sempurna lahir batinnya.

pahit dahulu>manis kemudian

“kalau jalannya turun-menangislah!”

Raganya mulia- ragane suka manis serta tertarik

pada manisnya fisik : penghormatan-pujian

mendapat pujian dan penghormatan oleh sesama manusia,
ketinggian jabatan dan segala harta kekayaan ; jangan tenggelam-
jangan terlena; ingatlah pada kebenaran sejati.

Manusia yang senang/suka manisnya segala hal fisik

akibatnya pada saat nanti mencelakakan= akhirnya mendapat
kesengsaraan

dan kematian lahir batinnya.

kesengsaraan dan kematian lahir batinnya, itulah pahit dan tangis
Manis dahulu->tangis kemudian

manisnya badan fisik, jangan mau, jangan diterima

pakailah secukupnya.

penyangkalan diri, lawanlah ragamu!

Jadilah mutiara atau berlian!
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32 Rogane manungsd sing dadi omahe Roh dunia,dtau

anak kegeldpdn - kuwt kudune malah Smggen:tur {;qpane
atau minimal : luwih gedhe prihatire tinimbang/dari.
pacd anak Terang.

Tangisana awakmu dhewe [

" Tengising Atimu minangka isolator dan katali -
gator dnggonira gawe K7
Paisemon - "Wari dan karem pait”

Yen dalane munggah , ngguyua!
Weini melakukein penyangkalan diri -
Wani nydtru ragane

]

Werdine. Rclgdnc gentur tapane lan temen semedine kanggo

gawe K = inilah kasangsarane Raga (dalane -
ah )=R karem pait ; tembe mburine = Wasana -
ne oleh kabegjan sing paling i (ngguyua )
Lire :sampurng lair batine . ' ‘
o ‘Pc'li.l: dahulu — 5 manis kemudian .

" Yen. dalane mudhun — nangisa 1"

Ragane mulya - ragane karemlegi sarta sengsem

“3 5 4 J g Saria

marang legining kewachagan : @i -aji , pangalembana

mendapat pujian dan penghormatan dening sapepadhane, ke -

tinggian jabatan dan segala harta kekayaan ; dja kerem -
ajd kalimput ; elinga marang sejatining bener.

Jx.cmun.gsa sing sencng 7 kdrem manisnyd kewddhagan Qpd wae

akibate nyilakdni {embe mburi =Wasanane antuk kasangsana

Lan kematian lair batine - _ _ o . ‘
\&se sanaan dan kemahian [air batine , dulah paitdantang:s

dahulu pait kemudian
Legine /manise Kewadhagan ,aja arep,qja doyan ,aja koktampa -
anganggod -
’penyanﬂkalc’m clu"l 7 “ Dadia Autiara >v
sdtrunen raganird o 4Apad Parlean 7,
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